BAB IV

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

4.1. Gambaran Umum Desa Talang Pito
4.1.1. Letak Dan Luas wilayah

Daerah penelitian adalah di Desa Talang Pito Ketmm&ermani llir
Kabupaten Kepahiang. Desa Talang Pito secara deogramiliki batasan wilayah

sebagai berikut:

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Limbur Baru

Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Embong ljuk

Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Keban Agung

Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pagar Agung

Desa Talang Pito memiliki luas kurang lebih 4.2080 Kondisi lingkungan

Desa Talang Pito adalah kawasan dataran rendabn&aopografi daerah Talang
Pito terletak di dataran rendah maka sumber ddga @enduduk berasal dari
perkebunan, pertanian dan peternakan. Sektor pemtagaerah ini didominasi

perkebunan kopi, kemiri, lada, kayu manis, jahe stamit.

Jarak antara Desa Talang Pito ke Ibukota Kecamg¢amani llir sekitar 1
km, dengan menggunakan kendaraan bermotor rodau2@da 4. Jarak dari desa ke
Ibukota Kabupaten Kepahiang 17 km, dengan waktupt#m30 menit dengan
menggunakan kendaraan bermotor roda 2 atau rodardk dari desa ke Ibukota

Propinsi Bengkulu 77 km, dengan waktu tempuh 2/ @gengan menggunakan



kendaraan bermotor roda 2 atau roda 4. Adapumagranghubung yang ada di

Desa Talang Pito adalah kondisi jalan yang beraspal
4.1.2. Kependudukan

Desa Talang Pito terbagi menjadi dua dusun, dusdanldusun II. Jumlah
penduduk di Desa Talang Pito sebanyak 507 jiwgyaenumlah kepala keluarga
(KK) 142 KK. Untuk jumlah laki-laki 259 jiwa dan pempuan 248 jiwa.

Tabel 4.1 Distribusi Penduduk Berdasarkan Usia Dadenis Kelamin

No. Umur Laki-laki Perempuan Jumlah Total
(Tahun) | Jumlah Persen| Jumlah | Persen| Jumlah | Persen

(Jiwa) (%) | (Jiwa) (%) | (Jiwa) (%)
1. 0-6 25 9,65 25 10,08 50 9,86
2. 7-12 33 12,74 31 12,50 64| 12,62
3. 13-18 35 13,51 30 12,10 65| 12,82
4, 19-24 30 11,58 22 8,87 52| 10,26
5. 25-55 118 45,56 119 47,98 237| 46,75
6. 56-79 14 5,41 15 6,05 29 5,72
7. 80-keatas 4 1,55 6 2,42 10 1,97
Jumlah 259| 100,00 248| 100,00 507 | 100,00

Sumber: Profil Desa Talang Pito 2013

Tabel 4.1 memperlihatkan jumlah penduduk di Deslang Pito didominasi
oleh penduduk dalam usia 25-55 tahun yang tertiis kki-laki berjumlah 118 jiwa
(45,56 %) dan perempuan berjumlah 119 jiwa (4%98Rata-rata warga dalam usia
25-55 ini merupakan warga yang sudah berkeluargalah terkecil dari penduduk
tersebut adalah pada usia 80-keatas yang berjutfl@tva (1,97 %) yang terdiri atas
4 jiwa laki-laki (1,55%) dan 6 jiwa perempuan 2%). Warga yang sudah lanjut
usia ini diantaranya mereka sudah mengalami sakitas1. Mereka tinggal bersama

anak mereka dengan tujuan agar mendapatkan pertadia perawatan dari anak



mereka, mengingat kondisi mereka yang tidak memiakgk lagi untuk mencari

nafkah sendiri.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari KepalasaDélalang Pito,
diketahui penduduk Desa Talang Pito lebih banyakdi@eni kawasan dusun I.
Jumlah penduduk yang mendiami kawasan dusun | rbkju 349 jiwa (97 KK),

sedangkan warga yang menempati kawasan dusurjuhbeh 158 jiwa (45 KK).

Mayoritas penduduk asli di Desa Talang Pito adal#fu Rejang. Selain itu
ada juga yang berasal dari etnis lain seperti Hama Serawai. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini:

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Etnis

No. Etnis Jumlah Persentase
1. Rejang 496 97,83
2. Jawa G 1,18
3. Serawai 5 0,99
Jumlah 507 100,00

Sumber: Profil Desa Talang Pito Tahun 2013
Penduduk di Desa Talang Pito sebagian besar naksyaya adalah berasal

dari etnis Rejang yang berjumlah 496 jiwa atau 32@yang merupakan penduduk
asli Rejang Bermani llir yang telah lama bermukimDesa tersebut. Selain etnis
Rejang ada juga etnis lain seperti Jawa ada 6gitaa 1,18 % sedangkan dari etnis
Serawai ada 5 jiwa atau 0,99 % dari keseluruhamajupenduduk Desa Talang Pito.
Etnis Jawa dan Serawai ini adalah para pendatamg iy&nikah dengan warga Desa
Talang Pito dan memilih berdomisili di Desa terdealaupun mereka berbeda

etnis, sifat tolong menolong tetap mereka jaga.



4.1.3 Mata Pencaharian Penduduk

Masyarakat di Desa Talang Pito mempunyai pekerjgarg berbeda-beda
seperti petani, pegawai negeri sipil (PNS), pegavasta, pedagang dan lain-lain.
Mayoritas penduduk di Desa Talang Pito bermatagieartan sebagai petani, baik itu
sebagai petani kopi, kemiri, lada maupun petawiabka Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel 4.3 Berikut ini:

Tabel 4.3 Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencahian

No. Mata Pencaharian Jumlah Jiwa Persentase
1. Petani 306 94,15
2. PNS 6 185
3. Pegawai Swasta (Toke) 6 1,85
4. Pedagang / 215

Jumlah 325 100,00

Sumber: Profil Desa Talang Pito tahun 2013

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa metegharian sebagian
besar penduduk desa Talang Pito adalah sebagai yatag berjumlah 306 orang
atau 94,15 %. Mata pencaharian lain yang dige&l&iis petani yaitu pegawai negeri
sipil  (PNS) sebanyak 6 orang atau 1,85 %. Matecgarian dalam bidang swasta
seperti pengusaha jual beli hasil bumi (Toke) sghlar® orang atau 1,85 %. Di sini
para petani yang sudah memanenkan hasil pertargagkenbisa menjual hasil panen
tersebut kepada toke tersebut. Transaksi jual hietamai dilakukan warga pada hari

pasar mingguan yaitu hari selasa.

Warga yang berprofesi sebagai pedagang ada 7 atan@,15 %. Umumnya
mereka berdagang dengan cara membuka warung dhroreeeka. Pada hari selasa

mereka juga berjualan ke pasar mingguan yang Kelpejuwga bertempat di Dusun |



Desa Talang Pito. Di warung ini berbagai macam uéian hidup sehari-hari
tersedia seperti beras, bahan-bahan untuk memasddanan ringan, dan kebutuhan
rumah tangga lainnya. Selain itu hampir di seti@pung yang ada di Desa Talang
Pito menjual berbagai macam jenis rokok. Setiapumgrdi Desa ini tidak
memberikan batasan umur kepada setiap orang yairg nmembeli rokok. Di Desa
ini juga sudah menjadi hal yang biasa jika adaaepikecil yang membeli rokok.
Para pemilik warung banyak yang menilai kalau aswakk yang membeli rokok
tersebut bukan keinginan pribadi mereka melainkendapat perintah dari anggota

keluarga mereka yang berusia lebih dewasa untukb@ienokok.

Informasi yang berhasil diperoleh dari salah segpg@milik warung yang ada
di Dusun 1 Desa Talang Pito mengatakan kalau rokekupakan salah satu barang
yang lancar terjual. Hampir setiap harinya 1 paokobisa laku terjual. Rokok jenis
kretek lebih banyak digandrungi warga Desa Talatg Perutama pada saat musim
paceklik, karena rokok kretek harganya relatif helbiurah. Selain dalam bentuk

bungkusan warung ini juga menjual rokok dalam bdeb@tangan.

Hampir setiap hari seluruh warga Desa Talang Patogyberprofesi sebagai
petani menghabiskan waktu di kebun untuk menggatap memanen hasil panen
mereka. Bahkan sebagian dari mereka ada yang sengajginap di kebun demi
menjaga kebun mereka. Tidak terkecuali untuk meyakey mempunyai anak-anak
yang tergolong masih kecil termasuk anak-anak yaasgih usia Sekolah Dasar (SD)
.Para orang tua hanya menitipkan anak-anak merekanthh yang masih kecil

kepada kakak mereka yang berusia lebih tua. Hadrseipi sudah biasa mereka



lakukan. Untuk para orang tua yang tidak mengindgldun, maka aktifitas pergi ke
kebun mereka lakukan hampir setiap hari kecualagedi pasar mingguan yaitu hari
selasa. Para orang tua yang tidak menginap di kebareka pergi ke kebun pada
waktu pagi hari dan pulang jika hari sudah sorel $&perti ini sudah menjadi

rutinitas yang mereka jalani hampir setiap harinya.

Anak- anak usia Sekolah Dasar (SD) yang orang admgyprofesi sebagai
petani setiap harinya lebih banyak menghabiskantwak luar rumah, bermain
bersama teman-teman mereka. Kegiatan seperti amsabmereka lakukan dari
sepulang sekolah sampai sore hari. Hal ini tidalepas dari kurang ada adanya
pengawasan dari orang tua mereka dan anggota galyang lain. Untuk orang tua
mereka yang menginap di kebun, waktu untuk berterang tua terbatas. Mereka
hanya bisa bertemu dan berkumpul dengan orang erakan pada waktu orang
tuanya pulang ke rumah. Sementara untuk anak-alaak yrang tuanya tidak
menginap di kebun mereka bisa bertemu dengan diengnereka pada saat sore
sampai malam hari. Waktu tersebut dinilai sangaglsit karena umumnya pada
malam hari baik orang tua maupun anak-anak di t#sh cenderung cepat tidur.
Hal ini di sebabkan karena kelelahan akibat a&sifiyang mereka lakukan pada

waktu siang harinya.

4.1.4. Pendidikan

Tingkat pendidikan yang dicapai oleh penduduk d€akang Pito sangat
bervariasi yaitu dari tingkat yang paling rendampgai tingkat tinggi, dan ada pula

yang tidak sempat menamatkan sekolah. Penduduk lyangia 60 tahun ke atas



rata-rata tidak mengenyam pendidikan namun oraageptua tersebut menguasai
baca tulis huruf rejang asli, mereka mengenal Romu@if rejang bukan dari
pendidikan formal melainkan dari pendidikan nonfakimasil sosialisasi orang-orang
terdahulu. Tingkat pendidikan penduduk di desan@Rito dapat dilihat pada tabel
4.4 berikut ini:

Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Jiwa Persentase (%)
1. Belum Sekolah 45 8,87
2. Sedang SD 75 14,79
3. Tamat SD 5( 9,86
4. Tidak Tamat SD 25 4,93
5. Sedang SMP 18 3,55
6. Tamat SMP 97 1913
7. Sedang SMA 19 3,75
8. Tamat SMA 138 27,22
9. Tamat perguruan Tinggi 20 3,95
10. Tidak Sekolah 20 3,95

Jumlah 507 100,00

Sumber: Profil Desa Talang Pito Tahun 2013

Dari tabel dapat diketahui bahwa jumlah tingkat diéikan warga Desa
Talang Pito yang tertinggi yaitu di tingkat tamatk8lah Menengah Atas yaitu
berjumlah 138 jiwa atau 27,22 %. Tingkat pendidik@nduduk yang paling rendah
yaitu tamat Perguruan Tinggi dan tidak sekolah yakma-sama berjumlah 20 jiwa
atau 3,95 %. Jumlah anak-anak di Desa Talang Witgy sedang menempuh
pendidikan di tingkat Sekolah Dasar (SD) berjumf&hjiwa atau 14,79 % dari
keseluruhan jumlah penduduk Desa Talang Pito. Amelk usia Sekolah Dasar (SD)
ini rata-rata bersekolah di SDN 01 Bermani llir gamertempat di Dusun II. Anak-

anak yang berada di dusun | mereka harus menengvak sekitar 1 km untuk



sampai ke sekolah mereka. Setiap harinya merelg persekolah dengan berjalan
kaki bersama teman-teman, akan tetapi ada jugdadeamereka yang diantar oleh

anggota keluarga mereka dengan menggunakan kendads?2 atau motor.

4.1.5. Sarana Dan Prasarana

Adapun sarana dan prasarana yang ada di Desa TRitanglapat dilihat pada
tabel 4.5 berikut :

Tabel 4.5 Sarana dan Prasarana di Desa Talang Pito

Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah

Sekolah Dasar (SD 1

Sekolah Menengah Atas (SMA) 1

PAUD

Puskesmas 1

Tempat Pemakaman Umum (TPU) 1

Masjid/Mushola
POLSEK

. Pasar Mingguan (Pekan) 1

Sumber: Profil Desa Talang Pito Tahun 2013
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Sekolah Dasar (SD) yang ada di Desa Talang Pitii Y&DN 01. SDN ini
terletak di dusun Il. Disinilah para orang tua mekoptahkan anak-anak mereka agar
mendapatkan bekal ilmu pengetahuan. Di tanah Dekng Pito terdapat sebuah
bangunan sekolah menengah atas (SMA) yakni SMANerni Ilir. Anak-anak
dari desa Talang Pito jika ingin melanjutkan sekatzereka tidak perlu untuk keluar
dari Kecamatan, karena sarana pendidikan di Ke@amB&ermani llir lengkap. Di
Kecamatan Bermani llir tepatnya di Desa Keban Agyugp tersedia Sekolah
Menengah Pertama (SMP) yang lokasinya juga berdayapi dengan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMKN) Bermani llir. Bangunan lRassnas Kecamatan yang

menjadi pusat kesehatan warga Kecamatan Bermajudh terdapat di Desa Talang



Pito. PAUD, yang menjadi wadah pendidikan bagi sswadk usia dini Desa Talang

Pito terletak di samping rumah Kepala Desa TaRitg

Untuk sarana olahraga di desa Talang Pito terdsglaiah lapangan volley,
yang digunakan oleh warga desa khususnya anakrandl untuk bermain volley.
Lapangan volley ini juga biasa dilakukan anak-adakDesa Talang Pito untuk
bermain Futsal. Desa ini juga memiliki tempat pkaman umum (TPU) dekat
perkebunan penduduk. Pemakaman umum di desa igatseaimai dikunjungi oleh
penduduk pada saat awal ramadhan dan pada peragaamya Idul Fitri. Sarana
peribadatan di desa Talang Pito memiliki 1 buahjichgang ada di dusun 1 dan satu
buah mushola yang terdapat di dusun Il. Sarandamatan ini digunakan warga
untuk sholat, tempat anak-anak belajar mengajaseenjadi tempat perayaan hari-
hari besar keagamaan. Selain itu masjid juga dikamavarga sebagai tempat
bermusyawarah yang ada kaitannya dengan masalaimaagé&au musyawarah

masalah perbaikan masijid.

Di tanah Desa Talang Talang Pito juga berdiri sebkentor Polisi Sektor
(Polsek) Kecamatan Bermani llir. Polsek ini berddanatara dusun | dan dusun II
Desa Talang Pito, tepatnya berada disamping bang@MAN 1 Bermani llir.
Polsek ini didirikan dengan tujuan untuk menjagarkanan dan ketertiban warga

khususnya warga Kecamatan Bermani llir.

Di Dusun Il Desa Talang Pito, menjadi tempat pasémgguan (Pekan)

Kecamatan. Lokasinya cukup luas, pasar ini mengadiar mingguan terbesar di



Kecamatan. Pasar ini menjadi pusat transaksi jail banyak para pedagang dari
luar Kecamatan bahkan dari luar Kabupaten sengdfng untuk berjualan di sini .
Pasar ini hanya beroperasi sekali dalam seminggtu pada hari selasa. Selain hari
selasa di pasar ini tidak ada aktifitas sama seRatia saat pasar ini tidak beroperasi
justru tempat ini sering dimanfaatkan anak-anala \®eékolah Dasar (SD) untuk

bermain.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, ana#kadari SDN 01 sepulang
dari sekolah mereka sering mampir ke tempat inmerka lokasi pasar ini memang
berada tidak jauh dari sekolah mereka. Lokasirpgasag cukup luas dan terdapat
beberapa bangunan ruko serta sepi dari pendudulfadi@lasan anak-anak nyaman

menghabiskan waktu untuk bermain di area ini.

4.1.6. Lembaga Pemerintahan Desa

Di Desa Talang Pito terdapat kelembagaan dalam de#sa badan
pemerintahan desa yang berbentuk struktur organiBaslan pemerintahan desa
dibuat dengan tujuan agar setiap pekerjaan dapggldre dan terorganisir

sebagaimana mestinya berdasarkan tugas dan kewajdising-masing.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam striukbwganisasi pemerintahan di

Desa Talang Pito pada bagan 4.1 :



Bagan 4.1.Struktur Pemerintahan Desa Talang Pito

KEPALA DESA

JAMIL ASHARI

SEKRETARIS DESA BPD
ERLANSYAH HARSI ARSOMI
KAUR UMUM
ROSI
v v
KADUS 1 KADUS Il
JAARFA ROSIK

A 4

MASYARAKAT DESA TALANG PITO

Sumber: Profil Desa Talang Pito Tahun 2013

Dari struktur pemerintahan Desa Talang Pito di d&gsat dijelaskan di Desa
Talang Pito dipimpin oleh seorang Kepala Desa yibgntu oleh seorang Sekretaris

Desa, BPD, dan Kaur Umum. Selanjutnya Desa Talaogtétbagi menjadi 2 dusun

yang masing-masing dipimpin oleh seorang kepalard{isadus).




4.1.7. Lembaga Non Pendidikan Dalam Desa

4.1.7.1 Karang Taruna Dan Risma

Lembaga Non pendidikan dalam Desa seperti Karamgnéadan Risma di
Desa Talang Pito tidak ada yang berjalan. Keduagrpro ini sebenarnya sudah
terbentuk struktur organisasinya. Organisasi Karbaigina dan Risma ini dibentuk
oleh mahasiswa kuliah kerja nyata (KKN) pada waktreka ditempatkan di Desa
Talang Pito. Jika ada mahasiswa KKN yang di tengatlli desa ini, biasanya
Karang Taruna dan Risma diaktifkan kembali. Walauptganisasi Karang Taruna
dan Risma sudah dibentuk kembali namun kedua progriacenderung seperti jalan
di tempat. Minat para pemuda di Desa Talang Pitmkumenggalakkan program
Karang Taruna dan Risma dinilai sangat minim. FRelayaan 17 Agustus misalnya
Karang Taruna desa Talang Pito jarang sekali mexkgadperlombaan, kecuali pada
bulan tersebut sedang ada penempatan mahasiswa R&fdmbaan 17 Agustus
biasanya digerakkan oleh mahasiswa KKN dibantu avalgngan sukarela. Begitu
juga sebaliknya dengan program Remaja Islam Masgd Risma, program ini juga
nihil kegiatan misal pada saat perayaan hari-hagab keagamaan, Risma Desa

Talang Pito hampir tidak pernah mengadakan kegisag bersifat keagamaan.

4.1.7.2 Kegiatan Belajar Mengaji

Berbeda dengan program Karang Taruna dan Risrgeat&a belajar mengaji
untuk anak-anak Desa Talang Pito rutin dilakukamppir setiap sore dilaksanakan.
Setiap anak-anak Desa Talang Pito yang ingin bretagagaji tinggal pergi ke masjid

setiap hari sekitar pada pukul 16.30 WIB tanpa nigui biaya. Kegiatan belajar



mengaji ini sudah berlangsung bertahun-tahun. &egibelajar mengaji ini sama

sekali bukan program dari Risma.

Guru yang mengajar anak-anak dalam kegiatan inalhdseorang ibu yang
rumahnya tidak jauh dari masjid. Ibu ini sudah &eun-tahun menjadi guru mengaiji,
hal itu ia lakukan dengan ikhlas tanpa meminta larbamateri. Berdasarkan
informasi yang diperoleh dari guru mengaji DesaaiiglPito jumlah anak-anak yang
secara rutin belajar mengaji ada 10 orang anak.u&eamak yang rutin belajar
mengaji ini masih duduk di bangku Sekolah Dasar)(Sthak-anak yang belajar
mengaji ini selain mendapat pemahaman dalam menddgodan juga mendapat
nasehat-nasehat dari guru mengaji mereka yang itarkdengan ajaran-ajaran
agama. Selain itu juga pembentukan karakter anak-dan tuntunan perilaku yang

baik, termasuk larangan merokok.



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian
5.1.1 Karakteristik Informan

Informan dalam penelitian perilaku merokok di k@an anak Sekolah Dasar
(SD) di Desa Talang Pito Kecamatan Bermani llir bf@aten Kepahiang terbagi
menjadi 2 (dua), yaitu informan pangkal dan infonm@okok. Informan pangkal
dalam penelitian ini yaitu Kepala Desa dan Guru §ég¢inanak-anak di Desa Talang
Pito, sedangkan yang menjadi informan pokok adalsdik-anak merokok di Desa
Talang Pito yang masih duduk di bangku Sekolah D&SRB) yang berjumlah 10
(sepuluh) orang.
5.1.1.1 Karakteristik Informan Berdasarkan Nama DanUmur

Seluruh informan masih duduk di bangku Sekolah Dg&D). Umur
informan berkisar antara 6-15 tahun. Untuk leblageya dapat dilihat pada tabel:

Tabel 5.1 Karakteristik Informan Berdasarkan Nama Dan Umur

No. Nama Umur (Tahun)
1. LI 12
2. OK 8
3. AR 8
4, BN 7
5. SE 10
6. RI 10
7. SA 10
8. JU 12
0. DU 13
10. BO 15

Sumber: Hasil Penelitian 2013



Tabel menjelaskan umur informan berkisar anatatb tahun dan semuanya
masih duduk di bangku Sekolah Dasar (SD). Di desadiasanya pada umur 6
tahun sudah bisa masuk Sekolah Dasar (SD) termdsuResa Talang Pito.
Fenomena anak yang sudah berusia antara 13-15 tamon masih duduk di
bangku Sekolah Dasar (SD) juga sudah menjadi haj éasa terjadi di desa-desa.
Seperti halnya yang terjadi dengan salah seorafggman dalam penelitian ini
meskipun usia sudah menginjak 15 tahun akan tetsgk tersebut masih duduk di
bangku Sekolah Dasar (SD), hal tersebut diseballka@na anak tersebut sudah
beberapa kali tidak naik kelas. Hal seperti inaltisrjadi disebabkan karena prestasi
akademiknya yang sangat rendah atau bisa jugaattikab oleh perilaku nakal anak

tersebut di sekolah.

5.1.1.2 Jenis Kelamin Informan

Anak yang menjadi informan dalam penelitian ini samya berjenis kelamin
laki-laki. Dari hasil penelitian yang dilakukan bel ditemukan adanya anak yang
berjenis kelamin perempuan merokok. Anak laki-lagkiih cenderung cepat meniru
perilaku orang-orang di sekitarnya yang merokokreika bagi sebagian orang
merokok merupakan lambang kejantanan bagi seorakigaki. Hal inilah yang
membuat mereka berpersepsi kalau merokok itu ileetigan seorang laki-laki.

Masih belum ditemui seorang anak perempuan yangokok diduga
disebabkan pandangan masyarakat kalau seorangatmakemaja perempuan yang
merokok adalah anak/remaja yang nakal. Mereka dikap sebagai perempuan yang

berperilaku negatif. Sanksi sosial seperti inilangy diduga membuat jumlah perokok



anak perempuan jauh lebih sedikit dibandingkan derjgmlah perokok anak laki-
laki. Kalaupun ada, biasanya dilakukan secara seymbsehingga relatif sulit
ditemui.
5.1.1.3 Usia Informan Pertama Kali Merokok

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 6 atau 6@mhforman mengaku
mereka pertama kali merokok pada saat berusia wdialiba8 (delapan) tahun.
Sedangkan 4 atau 40,00 % informan mengaku merefanpee kali merokok pada
saat berusia 9-11 tahun. Untuk lebih jelasnya daitbat pada tabel berikut:

5.2. Usia Informan Saat Pertama Kali Merokok

No. Usia Pertama Kali Merokok Jumlah Persentase
(Tahun)
1. 6-7 6 60,00
2. 8-9 2 20,00
3. 10-11 2 20,00
Jumlah 10 100,00

Sumber: Hasil Penelitian 2013
Tabel di atas menunjukkan ke-10 atau 100,00 % nméor tidak ada yang
pertama kali merokok pada saat berusia Balita @lvah lima tahun), semua
informan mengaku pertama kali merokok pada saatilddd bangku Sekolah Dasar
(SD) yakni berumur antara 6-11 tahun.
Seperti yang diungkapkan salah seorang inforntan S
“Uku merokok pertamo wakteuho wakteu ku kiro-kinous 7 tahun ku gi
kelas 1 SD, wakteuho ku diem-diem mesep putungk rk&e bapak
ku”.(Saya pertama kali merokok sewaktu saya kira-kierumur 7 tahun
saat saya duduk di kelas 1 SD, waktu itu saya secham-diam

menghisap puntung rokok bekas rokok ayah saya).@heava SE,
2013)



5.1.1.4 Anggota Keluarga Informan Yang Merokok
Hasil penelitian menunjukkan 9 atau 90,00 % infammmengaku bahwa
anggota keluarga di rumah mereka merokok. Separg ydiungkapkan salah satu
informan LI:
“Nak umah keme dew de merokok, bapak ku merokokkdau merokok,
nikbong ku merokok knai”.(Di rumah kami banyak yangrokok, ayah
saya merokok, kakak saya merokok, kakek saya juga
merokok).(Wawancara LI1,2013)

Kehidupan masyarakat di desa memang tidak bisasatigan dari rokok.
Komoditas rokok merupakan suatu barang yang lemjsal di desa, termasuk di Desa
Talang Pito Kecamatan Bermani llir Kabupaten Keaayi Sebagian besar penduduk
laki-laki di Desa Talang Pito Terutama yang sudaklvasa mengkonsumsi rokok.
Perilaku merokok seperti sudah menjadi tradisi nutemurun yang sulit untuk
dihilangkan Termasuk para anggota keluarga informan, informangaku anggota
keluarga mereka di rumah merokok. Anggota kelugageg dimaksud disini adalah
ayah, kakak dan kakek. Walaupun mayoritas yang ko&radalah laki-laki akan
tetapi 2 atau 20,00 % informan mengaku ibu merea sering merokok. Seperti
yang diungkapkan salah seorang informan BO :

“Ku galak knai kemleah inok ku merokok nak umabakik mak rokok
bapakku.bihan ku galak kemleah inok ku merokoky:éSsering melihat
ibu saya di rumah merokok, dia sering mengambilokokyah saya.
Sudah lama saya sering melihat ibu saya merokokwa&Wcara
BO,2013)

Ibu-ibu terutama yang sudah berusia lanjut di dEss memang sering

ditemukan ada yang mengkonsumsi rokok. Dari hesiltan peneliti di Desa Talang



Pito juga didapati ada beberapa ibu yang serinithaersedang merokok sambil
duduk-duduk santai di depan rumah mereka.
5.1.1.5 Rentang Waktu Informan Mengkonsumsi Rokok

Penelitian menunjukkan lamanya informan telah mengkmsi rokok
beragam, ada yang baru 2 (dua) tahun bahkan adasyaah 5 (lima) tahun. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.3 Rentang Waktu Informan Mengkonsumsi Rokok

No. Rentang Waktu Informan Jumlah Persentase (%)
Mengkonsumsi Rokok (Tahun)

1 2 1 10,00

2 3 2 20,00

3 4 6 60,00

4 5 1 10,00

Jumlah 10 100,00

Sumber: Hasil Penelitian 2013

Dari tabel dapat dijelaskan rentang waktu informdalam mengkonsumsi
rokok sudah lebih dari satu tahun. Perilaku meroko#fah menjadi aktivitas yang
sudah biasa dilakukan informan. Efek candu yangpadia rokok tampaknya sudah
mulai bereaksi, sehingga membuat anak sulit untethdnti melakukan aktifitas
merokok. Dalam hal ini memang diperlukan peran darbagai pihak untuk
melakukan upaya-upaya rehabilitatif (pengembaliank&adaan semula) bagi anak
yang merokok.
5.1.1.6 Merek Rokok Yang Dikonsumsi Informan

Penelitian menunjukkan merek rokok yang perrndordiumsi oleh anak

yang menjadi informan dalam penelitian ini beragamiai dari rokok jenis kretek,



filter, bahkan rokok yang mereka buat sendiri darungan kertas. Seperti yang
diungkapkan oleh BN:
“Ku galak ho merokok Gandum kerno hegone murah yarbne,tapi
gadang ku galak kenai mesep rokok Classmild mibatgingan”.(Saya
sering mengkonsumsi rokok gandum karena harga murah
perbungkusnya, tetapi kadang saya sering juga noersgkmsi rokok
Classmild dengan membeli batangan).(Wawamcara BI$)20
Selain itu informan BO menuturkan:
“Kaleu uku gidang seliro nien merokok, tapi taciectek, rokok bapak ku
nak umah catek knai, ku meneh rokok dewek jaktakeisei ku ge isei
kes putung rokok mencoa dawen-dawen pisang keliikgjau saya lagi
selera merokok tetapi tidak ada uang dan rokok asaa di rumah juga
tidak ada, saya akan membuat rokok sendiri dartdeyang saya isi
dengan isi bekas puntung rokok atau daun-daun pisan
kering).(Wawancara BO,2013).

Harga rokok yang relatif murah dan bisa dibelighencara satuan/batangan
memudahkan anak untuk mendapatkan rokok. Rokolbmandengan mudah mereka
dapatkan di warung-warung di desa mereka. Seldokrgqang dibeli di warung,
informan juga ada yang mengaku sering membuat $eddii gulungan kertas.
Media kertas ini tentu saja sangat mudah merekatkap tanpa harus mengeluarkan
uang. Kertas ini bisa mereka ambil dari kertas bukku tulis atau buku pelajaran

milik mereka sendiri. Mayoritas informan mengakunigerokok yang paling sering

mereka konsumsi adalah rokok jenis kretek.

5.1.1.7 Uang Yang Dihabiskan Informan Untuk MerokokSetiap Hari

Sebanyak 10 atau 100,00 % orang tua informan begireebagai petani.
Dari segi ekonomi semua keluarga informan dapattddgorikan sebagai warga kelas

ekonomi rendah. Uang jajan yang didapat informamn ole&ang tua mereka sangat



terbatas. bahkan terkadang mereka tidak mendapatkag jajan sama sekali.

Seperti yang diungkapkan oleh informan RI:
“Uku kadang nelei inok ku taci, kadang coa. Amegidang ade taci
baru si melei ku taci. Debilei ho kadang seribedd@g dui ribeu kadang
ho coa nien”.(Saya kadang dikasih ibu saya uang@najkadang tidak.
Kalau ibu saya lagi ada uang baru saya dikasih,asekadang seribu
kadang dua ribu kadang tidak ada sama sekali).(Weaea RI1,2013).
Selain itu informan DU mengungkapkan:
“Uku cep bilei nelea inok ge bapak ku taci palingteteu ribeu tapi
kugalak nelei sanak ge mamang ku taci knai kadaages lemo
ribeu”.(Saya setiap hari dikasih ibu dan ayah sayang kira-kira dua
ribu namun saya sering diberi kakak dan paman sagmpai lima
ribu).(Wawancara OK,2013).

Hasil wawancara di atas menunjukkan walaupun uajag jyang diberikan
oleh orang tua kepada informan terbatas namunnranrsering mendapat tambahan
uang jajan dari anggota keluarga mereka yang Wamg jajan yang diberikan oleh
orang tua mereka perharinya sebagian diantaramyaka habiskan untuk membeli
rokok. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah uanggydikeluarkan informan untuk

membeli rokok perharinya bisa dilihat pada tabbbldiah ini:

Tabel 5.4 Besarnya Uang Yang Dihabiskan Informan Utuk Membeli Rokok
Perhari

No. Besarnya Uang Yang Dihabiskan Jumlah Persentase
Perhari
1. 1000 2 20,00
2. 2000 3 30,00
3. 3000 2 20,00
4. 4000 1 10,00
5. 5000 1 10,00
6. >5000 1 10,00
Jumlah 10 100,00

Sumber: Hasil Penelitian 2013



Tabel menunjukkan rata-rata kisaran uang yangb@ikan informan untuk
membeli rokok setiap harinya adalah Rp1000-Rp50ia tidak mampu membeli
dalam bentuk bungkusan informan membeli rokok ddd@mtuk satuan/batangan. Di
warung-warung Desa Talang Pito rata-rata pemilikuwg menjual rokok dalam
bentuk batangan dari berbagai merek mulai dari y@rgarga murah hingga yang
berharga mahal. Untuk jenis rokok filter sepertagamild, Sampoerna Mild, Surya
16 dihargai Rp1000 perbatangnya, sedangkan roketek seperti rokok Gandum
hanya dihargai Rp500 perbatangnya. Hal ini memiodatman yang hanya memiliki

uang Rp1000 saja sudah bisa mendapatkan rokok.

5.2 Perilaku Merokok Di Kalangan Anak Sekolah Dasar
5.2.1 Pengetahuan Dalam Perilaku Anak Merokok

Rokok merupakan zat yang sangat berbahaya. Bahaklak rtidak
memandang usia, siapapun yang menjadi konsumenisz rbenjadi mangsa,
termasuk juga anak-anak. Seperti halnya yangdiedaDesa Talang Pito yang
ditemukan ada beberapa anak yang menjadi informaag ynasih duduk di bangku

Sekolah Dasar (SD) telah mengkonsumsi rokok.

5.2.1.1 Pengetahuan Anak Tentang Merek Rokok

Hasil penelitian menunjukkan merek-merekok yang diketahui informan
sangat beragam, mulai merek rokok dari jenis kretekpai jenis filter. Berikut akan

ditampilkan pengetahuan anak tentang merek-mefakrdalam bentuk tabel.



Tabel 5.5 Pengetahuan Informan Tentang Merek Rokok

No Informan Merek Rokok yang Diketahui

1. LI Gandum, Surya, Classmild

2. OK gandum, Jarum, Surya, Classmild,
Sampoerna, Topas,GG Mild, A Satu

3. AR Gandum, surya 16, Djarum

4. BN Topas, Dji Sam Soe, Djarum,Gandum

5. SE Surya 16, Gudang Garam Merah, Topas

6. RI Topas, Gandum, Apache, Classmild

7. SA Gandum, Sampoerna Mild, Class Mild

8. JU Surya, Gandum Jaya, Djarum

9. DU Gandum, Djarum, surya 16, Dunhill

10. BO Sampoerna Mild, Gandum, Topas, GG
Mild, Surya 16.

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2013
Tabel memperlihatkan pengetahuan informan tentaegek-merek rokok

sangat bagus. Informan bisa dengan jelas menyeabuidena-nama rokok tersebut.
Mulai dari rokok-rokok yang sudah lama beredar sairkp rokok jenis baru seperti
GG mild diketahui oleh beberapa informan. Semuarmén mengaku pernah
mencicipi atau mengkonsumsi rokok yang telah messfautkan. Semua informan
mengaku rokok yang dikonsumsi tidak hanya terpakongdn satu merek saja.
Keseluruhan informan mengaku sering gonta-gantiekneokok yang dikonsumsi.
Hal ini disebabkan karena selain dari membeli sendumber informan dalam
mendapat rokok adalah dari teman dan mengambilkrokitik anggota keluarga
secara diam-diam. Rokok yang biasa diambil dariaterdan anggota keluarga ini
sering sekali berbeda merek dan jenis. Beberapakmexkok yang disebutkan
informan pernah dikonsumsi memang termasuk kategukok berharga mahal

namun mereka bisa membeli rokok tersebut dengaa lcatangan/satuan. Harga



rokok satuan/batangan di Desa Talang Pito Berkeés#ara Rp500-Rp1000 per
batangnya.
5.2.1.2 Pengetahuan Informan Tentang Penyakit Yanditimbulkan Akibat
Merokok

Pengetahuan anak merokok di Desa Talang Pito t@npemyakit yang
ditimbulkan akibat dari mengkonsumsi rokok sangaimn Untuk lebih jelasnya
mengenai pengetahuan informan tentang penyakig yhmmbulkan akibat dari
mengkonsumsi rokok dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 5.6 Pengetahuan Informan Tentang Penyakit YanDitimbulkan Akibat
Merokok

No. | Informan Penyakit Yang Ditimbulkan Akibat Merokok
Jantung | Paru | Batuk Gangguan Mandul | Kanker
Pernapasan

1. | LI - - v - - -
2. | OK - - - - - -
3. | AR - - - - v -
4. | BN v - - - - -
5. | SE - - - - - -
6. | RI - v - - - -
7. | SA - - v - - v
8. | JU v - - - - v
9. | DU - v - - - -
10. | BO - v - - -

Sumber: Hasil Penelitian 2013

Tabel di atas dapat disimpulkan mayoritas anak kaodroyang menjadi
informan tidak mengetahui secara jelas dan lenglemyakit yang akan ditimbulkan
akibat mengkonsumsi rokok. Beberapa dari informanyh mengetahui beberapa
nama penyakit saja. Bahkan ada 2 atau 20,00 %nmmaforyang sama sekali tidak
mengetahui penyakit apa yang akan ditimbulkan akim@ngkonsumsi rokok.

Padahal seperti yang kita ketahui merokok sendipatl menimbulkan berbagai



macam jenis penyakit berbahaya. Berikut wawancargah salah seorang informan
mengenai penyakit yang ditimbulkan akibat merokotgrman BO :
“coa ku tew bahayo rokok, tapi nadah inok ku adeahammen galak
merokok be ellah”.(Saya tidak mengetahui bahayakoketapi ibu saya
pernah bilang kalau sering merokok nanti batukpg&ncara BO,2013)
Selain itu informan RI mengungkapkan:
“Rokok ho pacak meneh sakit jatung mageh sakit jpamu, ku cenrito
ke bapak ku{Rokok itu bisa menyebabkan sakit jantung dan juiga
menyebabkan sakit paru-paru, ini saya dapat deagrita ayah
saya).(Wawancara RI1,2013)
Informan hanya mampu menyebutkan sangat sedikit skiian banyak
bahaya kesehatan yang ditimbulkan akibat merokaikorman yang bisa menyebut
nama penyakit akibat merokok seperti penyakit jagtparu dan lain-lain, mereka

tidak begitu memahami seperti apa dan seberapaydabenyakit tersebut bagi

kesehatan. Mereka hanya bisa menyebutkan namakirygasaja.

5.2.1.3 Pengetahuan Informan Tentang Zat Yang Tedndung Di Dalam Rokok

Pengetahuan informan mengenai zat-zat yang teukandi dalam rokok juga
sangat minim. Dari hasil penelitian 8 atau 80,00n¥%rman tidak mengetahui zat
berbahaya yang terkandung di dalam rokok separti Nikotin, Karbon Monoksida,
Sianida, Benzopyren&nforman yang mengetahui hanya 2 atau 20,00a$4, Bamun
informan tersebut hanya mengetahui zat yang tetkandi dalam rokok yaitu asap
dannikotin. Seperti yang diutarakan oleh informan JU:

“Nak rokok ho ade zat nikotin, uku pernah macei ralkusne”.(Di

dalam rokok itu ada zat nikotin, saya pernah merabgmada
kemasannya).(Wawancara JU,2013).



Namun ketika ditanyakan kepada informan ap&likotininforman tidak bisa
mendefenisikannya. Informan hanya mampu menyebutieamun tidak mengetahui
artinya. Selain itu informan Rl mengungkapkan :

“Nak rokok ho zat ne ade asep hoba, asep de kelmeh #&e gidang

merokok”.(Di dalam rokok itu zatnya cuma ada asagap yang

keluar sewaktu kita sedang merokok).(Wawancar2®l3)
5.2.1.4 Sumber Informan Dalam Memperoleh InformasiTentang Merek Dan
Penyakit Yang Ditimbulkan Akibat Merokok

Hasil penelitian menunjukkan sumber informan memigé’mendapatkan
informasi mengenai merek atau nama-nama rokok jbgeagam. Ada yang
mengetahui dari anggota keluarga di rumah merekaadla juga yang mengetahui

dari media. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat ptateel berikut:

Tabel 5.7 Sumber Informan Memperoleh Informasi Tenang Merek Rokok

No. Informan Sumber Informan Dalam Memperoleh Informasi
Tentang Merek Rokok

Media Media Orang | Saudara | Teman

Cetak | Elektronik Tua
1. | LI - v 4 v -
2. | OK v - v - -
3. | AR - v - - v
4. | BN - - - - v
5 | SE - - v - v
6. | RI - - v 4 v
7. | SA - v - - v
8. |JU - - v - v
9. | DU - v v - -
10. | BO - - - - v

Sumber: Hasil Penelitian 2013
Sumber informan memperoleh informasi mengenai marefek rokok yang

paling dominan vyaitu dari teman. Mereka biasanyangabertukar informasi



mengenai jenis-jenis rokok pada saat berkumpulabssisteman-teman. Selain dari
teman, informan juga mengaku mendapatkan informasigenai merek-merek rokok
dari anggota keluarga mereka di rumah. Selain téanan dan anggota keluarga di
informan mengaku mendapatkan informasi mengenatkagerek rokok dari media
elektronik yaitu Televisi (TV) dan media cetak. 8gpyang diungkapkan oleh salah
seorang informan LI:

“uku tew gen-gen rokok, rokok gandun, surya, clastd, ku galak

kemleah bapak ge sanak ku mbeleine mageh ku gatakk&mleah nak

tipi"(saya tahu nama-nama rokok, rokok gandum, surglassmild,

karena saya sering melihat ayah dan kakak saya mkmyba dan saya

juga sering melihat di Televisi).(Wawancara LI,2Dp13

Selanjutnya dari hasil penelitian menunjukkan infan yang mengetahui
penyakit akibat rokok mengaku mereka mendapatkinmnmasi tersebut dari orang
tua, dan media elektronik seperti televisi (TV) gasering menayangkan tayangan

iklan rokok.

Tabel 5.8 Sumber Informan Memperoleh Informasi Tenang Penyakit Akibat
Merokok

No. Informan Sumber Informan Dalam Memperoleh Informasi
Tentang penyakit Akibat Merokok

Media Media Anggota Teman

Cetak Elektronik Keluarga
1. | LI - v - -
2. | OK - - - -
3. | AR - v - -
4. | BN - v - -
5 | SE - - - -
6. |RI - - v -
7. | SA - - - v
8. |JU v - - -
9. | DU - - v -
10. | BO - - v -

Sumber: Hasil Penelitian 201



Tabel menunjukkan sumber informan dalam mendapatéarmasi mengenai
penyakit yang ditimbulkan akibat merokok selaini darggota keluarga dan media
elektronik informan juga memperoleh informasi tergedari teman dan media cetak.
Dari tabel di atas sumber informan dalam mendapaitkimrmasi tentang penyakit
yang ditimbulkan akibat merokok yang paling domiaitu dari media elektronik.
Dalam menayangkan iklan rokok media elektronik depdelevisi juga
mencantumkan efek yang akan ditimbulkan dari menglmsi rokok. Akan tetapi
hal ini dinilai tidak akan mempengaruhi atau meaggr tingkat jumlah perokok
mengingat komoditas rokok yang sudah sangat muidapatkan dengan harga yang
beragam dari harga yang murah hingga yang mahal.
5.2.1.5 Pengetahuan Informan Tentang Definisi Rokok

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan keseluruliaforman tidak
mengetahui definisi dari rokok. Beberapa dari infan hanya bisa menyebutkan
kalau rokok itu adalah Surya, Gandum dan lain-IKetika ditanyakan apa definisi
dari rokok mereka justru menjawab tentang nama-ndamiarokok. Padahal seperti
yang kita ketahui rokok adalah silinder dari kefb@sukuran panjang antara 70-120
mm (bervariasi tergantung negara) dengan diamekétas 10 mm yang berisi daun-
daun tembakau yang telah dicacah yang bisa betbkreétek atau filter.
5.2.1.6 Pengetahuan Informan Tentang Merek Rokok Yfiag Banyak Dijual Di
Sekitar Tempat Tinggal

Hasil penelitian menujukkan bermacam-macam merkékrdijual di warung-

warung di Desa Talang Pito, mulai dari jenis krekefgga filter. Informan bisa



dengan fasih menyebutkan jenis-jenis rokok yangydladijual di desa-desa mereka.
Seperti yang diungkapkan informan OK:
“macam-macam rokok ade jenwoa nak warung nak sddmae cek
rokok gandum, Jarum, Surya, Classmild, Sampoeropad. sapea rokok
de bleu-bleu ade knai cek rokok A satu, GG mildketge”.(Bermacam-
macam jenis rokok dijual di desa kami seperti rogakdum, Jarum,
Surya, Classmild, Sampoerna, Topas. Jenis rokogkrddaru pun ada
dijual seperti rokok A Satu dan GG Mild).(Wawanc&#,2013)
Masing-masing dari keseluruhan informan bisa meuatyan lebih dari 2 (dua)
jenis atau nama rokok yang saat ini tersedia diumgwwarung di desa mereka.
Selain dalam bentuk bungkusan warung-warung di Oedang Pito juga menjual
rokok dalam bentuk satuan/batangan dengan harga dari Rp500 hingga Rp1000.
5.2.1.7 Pengetahuan Informan Tentang Bahaya Asap Rok
Efek asap rokok berbahaya kesehatan, baik bagi satgng mengkonsumsi
rokok maupun orang-orang yang sedang berada dissdgeya. Namun hal ini tidak
difahami informan. Dari hasil penelitian menunjukkéidak ada informan yang
mengetahui kalau asap rokok juga berbahaya baggomng bukan sedang merokok
namun sedang berada di sekitar orang yang merdk@keman mengaku mereka
sudah terbiasa dengan kepulan-kepulan asap rokkls&at sedang berada di rumah
maupun diluar rumah. Hal ini dikarenakan anggotludtga dan masyarakat di
sekitar tempat tinggal informan banyak yang merok®&perti yang diungkapkan
salah seorang informan DU:
“Uku bae galak tekesep asep rokok pas nak umahscdmhayo, ku
jakni wakteuho galak keno asep rokok”.(Saya setiednirup asap

rokok sewaktu berada di rumah, saya dari dahuluingerterhirup
paparan asap rokok).(Wawancara DU, 2013)



5.2.2 Sikap Dalam Perilaku Anak Merokok
5.2.2.1 Faktor Yang Menyebabkan Informan Ingin Merdok

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 10 at@Q,0D0 % informan
mengaku mereka merokok awalnya karena rasa imapa-coba. Rasa ingin coba-
coba ini timbul karena penasaran dengan seringref@ka melihat orang-orang di
sekitar mereka merokok. Keinginan untuk mencobajuge didukung oleh adanya
teman mereka yang sering mengajak mereka untukkwmler&elain itu minimnya
pengawasan orang tua diduga menjadi salah satelpainyanak merokok. Seperti
yang diketahui dari hasil penelitian menunjukkanat@u 10,00 % orang tua dari
informan berprofesi sebagai petani. Waktu paragtaa lebih banyak dihabiskan di
kebun untuk menggarap lahan pertanian mereka sétmmya. Waktu untuk
mengawasi tumbuh kembang dan memberikan perhatigradia anak menjadi
terbatas.

Keseluruhan informan mengaku bahwa tidak ada oyamg secara khusus
mengajari mereka untuk merokok. Mereka mengaku hissokok dengan cara
belajar sendiri terutama dengan melihat anggotaakgé di rumah dan masyarakat di
sekitar tempat tinggal mereka. Dari situlah merdkaajar bagaimana cara
mengkonsumsi rokok.

Pada saat peneliti melakukan penelitian, keseturuimforman mengaku
sangat susah untuk menghilangkan kebiasaan merdkmidagi di saat mereka
memiliki uang untuk memliki rokok, mereka akan langg membeli rokok.
Merokok sudah menjadi semacam rutinitas yang bmaeseka lakukan dalam

kehidupan sehari-hari.



5.2.2.2 Perasaan Informan Saat Melihat Ada Orang Yiag Sedang Merokok
Hasil penelitian menunjukkan disaat melihat adagryang sedang merokok

10 atau 100,00 % informan mengaku hal itu membuateka langsung tertarik
untuk merokok juga. Beberapa dari informan juga andvahkan disaat mereka
melihat ada orang yang sedang merokok, mereka daggderpancing untuk
merokok juga karena orang-orang yang mereka lilealarsy merokok tersebut
terlihat seperti laki-laki dewasa yang penuh wibaS8eperti yang diungkapkan salah
seorang informan JU:

“Amen uku kemleah tun merokok pasti ku langsungkenerokok kulo,

kerno ku galak kemleah tun gidang merokok ho agveerot mageh

bewibawa nien”.(Kalau saya melihat ada orang yangrokok pasti saya

juga langsung ingin merokok, karena saya seringilraelorang yang

sedang merokok itu terlihat jagoan dan berwibaw&pgancara

JU,2013)
5.2.2.3 Respon Informan Ketika Ada Teman Yang Mengak Merokok

Hasil penelitian menunjukkan ketika peneliti mergi@®n misalnya ada

seorang teman yang mengajak informan untuk meroHék atau 100,00 %
informan mengaku mereka akan langsung menerimaKgaeluruhan informan
mengaku saat ini jika ada teman yang mengajak raeretuk merokok mereka pasti
langsung mau, walaupun mereka sedang tidak ad& letlo tidak ada uang untuk
membeli rokok. Karena dengan diajak teman bebeirdpaman mengaku mereka
bisa meminta rokok kepada teman yang memiliki rolddéan tetapi ajakan tersebut
akan diterima informan apabila hanya sedang bdradsama teman-teman. Semua

informan mengaku belum berani mengajak atau memaetanvaran dari teman untuk

merokok secara terang-terangan atau terbuka dindapggota keluarga mereka.



Kegiatan merokok sejauh ini masih dilakukan infonns@cara sembunyi-sembunyi.
Beberapa informan memang mengakui mereka pernalbkolersaat berada di
rumah, akan tetapi hal tersebut dilakukan pada a@ggota keluarga sedang tidak
berada di rumah.
5.2.2.4 Pola Fikir Informan Mengenai Bahaya Yang Akn Ditimbulkan Akibat
Merokok

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 8 atau 8@giforman mengaku
mereka pernah terfikir tentang bahaya yang akamlgitikan akibat dari seringnya
mengkonsumsi rokok karena pernah mendapat penjeldaa anggota keluarga,
mengetahui dari media elektronik dan cetak sertadaygatkan informasi dari teman.
Sedangkan 2 atau 20,00 % informan mengaku merd&k fpiernah terfikir tentang
bahaya dari mengkonsumsi rokok. Walaupun banyaknmdn yang pernah terfikir
tentang bahaya dari mengkonsumsi rokok, namun draklbut sama sekali tidak
membuat mereka berniat untuk berhenti merokok.
5.2.2.5 Hal Yang Paling Kuat Mendorong Informan Untik Merokok

Hasil penelitian menunjukkan dari keseluruhan imf@n kecenderungan
mereka untuk merokok karena sering melihat ang@§etaarga atau masyarakat
sekitar tempat tinggal mereka merokok. Seperti ydingarakan oleh salah satu
informan OK yang menuturkan kalau dia pertama kakrokok karena rasa
penasaran terlalu sering melihat ayah dan kakakngeokok di rumah, berikut

petikan wawancaranya:



“Uku merokok pertamo kilei wakteu ku kelas dui 8@2kteuho ku diem-
diem maling rokok bapak ku, ku seneah kulo merddesko ku galak
kemleah bapak ge sanak ku nak umah merokok teBag/a merokok
pertama kali sewaktu saya kelas 2 (dua) SD, waktisaya diam-diam
mengambil rokok ayah saya, saya ingin merokok kargsya sering
melihat ayah dan kakak saya merokok terus di rurft@wancara
OK,2013)

5.2.2.6 Faktor Pendorong Yang Membuat Informan Tid& Takut Untuk
Merokok

Hasil penelitian diketahui sebanyak 9 atau 90,0f&rman mengaku anggota
keluarga mereka di rumah merokok. Hal ini yang diakeh informan membuat
mereka tidak takut untuk merokok karena merokokaBuehenjadi suatu kebiasaan
dalam keluarga mereka. Seperti yang diungkapkam sdéah seorang informan SA
berikut ini:

“De meneh ku coa kag merokok kerno ku cep béenlkah bapak ku

merokok nak umah, hoba ku lajeu seneah merokok kdéem ho sanak

ku merokok knai”.(Yang membuat saya tidak takutikimierokok karena

saya setiap hari melihat ayah saya merokok, itugyamembuat saya

ingin  merokok juga, selain itu abang saya di rumghga

merokok).(Wawancara SA, 2013)

Hanya karena faktor usia yang masih dini membuak d®lum berani secara
terbuka merokok di depan umum.
5.2.3 Tindakan Dalam Perilaku Anak Merokok
5.2.3.1 Tempat Yang Biasa Dijadikan Informan Untuk Melakukan Aktivitas
Merokok

Hasil penelitian menunjukkan informan mengaku gsenmelakukan aktivitas

merokok di ruko-ruko pasar mingguan, di sekitargai dan ada juga yang di rumabh.

Informan yang pernah melakukan aktivitas merokokuchah, hal itu dilakukan pada



saat anggota keluarga sedang tidak berada di rubhatuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.9 Tempat Yang Biasa digunakan Informan Unik Merokok

No.| Informan Tempat Yang Biasa digunakan Informan Untuk
Merokok
Ruko Pasar Sungai Rumah
1. | LI v - -
2. | OK v v -
3. | AR v - -
4. | BN v v -
5. | SE v - v
6. | RI v - -
7. | SA v - v
8. | JU v v -
9. | bU v v -
10. | BO v v -

Sumber: Hasil Penelitian 2013
Tabel memperlihatkan tempat yang paling banyaldikgn informan untuk
tempat merokok yaitu di ruko-ruko pasar mingguagegikitan ini dilakukan informan
pada saat sepulang dari sekolah. Seperti diungkagka informan DU:
“Uku galak merokok wakteu belek jakni skula ge kidkeavat ku, keme
galak merokok ho nak ruko-ruko nak kelangan kerak di tun sepi
catek tun kemleah”.(Saya sering merokok pada wagktlang dari
sekolah bersama teman-teman yang lain, kami seriagokok di ruko-
ruko kosong di pasar mingguan karena disitu segakt ada orang yang
melihat).(Wawancara DU,2013).
Dari hasil wawancara di atas menunjukkan informsaring melakukan

aktivitas merokok bersama dengan teman-teman meid¢kenpat yang sepi sepulang

dari sekolah.



5.2.3.2 Partner Yang Biasa dijadikan Informan Untuk Melakukan
Aktivitas Merokok

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 10 ataQ,000 % informan
menyatakan aktivitas merokok paling sering dilakukbersama teman-teman
sepermainan mereka, saat pulang dari sekolah. tsgpeg diungkapkan oleh salah
seorang informan AR:

“Uku paling galak merokok ge kuwat-kuwat, jarangrkerokok suhang,

amen ge kuwat-kuwat pacak samo cerito-cerito”.(&Sagling sering

merokok bersama teman-teman, jarang saya merokolirgekalau

bersama teman-teman bisa sambil cerita-cerita).(Afaara AR, 2013)

Selain karena bisa mengobrol bersama, merokok mbargaman juga memiliki
keuntungan sendiri, beberapa dari informan meng#kogan merokok bersama
teman mereka bisa meminta rokok kepada teman measitarokok mereka habis.

Sekelompok anak yang merokok ini biasanya pada Isadumpul berjumlah 4

(empat) orang anak bahkan lebih.

5.2.3.3 Waktu Yang Biasa Dilakukan Informan Untuk Merokok
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan selunoforinan mengaku belum

pernah merokok pada saat sedang berada di seko&abkka selalu merokok pada
pulang dari sekolah. Semua informan mengaku tidadard merokok di sekolah
karena takut ketahuan oleh guru-guru mereka. Meleaisa melakukan aktivitas
merokok pada saat sedang berkumpul bersama temmam-tseepulang dari sekolah.
Seperti yang diungkapkan oleh salah satu informian A

“Amen merokok nak umah sekula uku debat ati, ula lwoei be tew

gureu-gureu be uku lajeu uku coa menek”.(Kalau rkekopada saat

berada di sekolah saya belum pernah saya tidakrbdekut ketahuan
guru-guru nanti saya tidak naik kelas).(Wawancaf,2013).



Sepulang dari sekolah informan sering melakukarmekag berkumpul bersama
teman-teman mereka. Ini dilakukan hampir setiapngiar Mereka hanya pulang
sebentar pulang ke rumah untuk makan dan bergahtign kemudian mereka
kembali bermain, hal ini tentu tidak terlepas danangnya pengawasan orang tua.
Mengingat orang tua dari seluruh informan hampiapeharinya pergi ke kebun
sehingga anak lebih banyak menghabiskan waktu rdiluenah tanpa ada
pengawasan.
5.2.3.4 Perasaan Yang Dirasakan Informan Saat Sedgfmerokok

Hasil penelitian menunjukkan pada saat merokoktd@ #00,00 % informan
mengaku merasa ada kebanggaan tersendiri kareresansudah seperti laki-laki
dewasa, selain itu ada juga informan yang mengakainsmengaku merasa seperti
laki-laki dewasa dengan merokok bisa menghangdbkalan terutama ketika cuaca
terasa dingin. Seperti yang diungkapkan salah sgardorman, DU:

“Amen gidang merokok ho padek nien asei ne bi e loi”.(Kalau

sedang merokok itu enak sekali terasa seperti |&di-

dewasa”.(Wawancara DU, 2013)

5.2.3.5 Rokok Yang Dihabiskan Informan Setiap Hariya

Hasil penelitian juga menunjukkan rokok yang diemsi informan setiap
harinya bervariasi. Keseluruhan dari informan adagy mengungkapkan dalam
sehari ada yang sampai menghabiskan lebih dam&a)(batang rokok, dan ada yang

cuma 2 (dua) batang. Untuk lebih jelasnya dapétadipada tabel berikut:



Tabel 5.10 Jumlah Rokok Yang Dihabiskan Informan D&m Sehari

No. | Jumlah Rokok Yang Dihabiskan Jumlah Persentase
Dalam Sehari (Batang)

1. 2 Batang 1 10,00

2. 3 Batang 2 20,00

3. 4 Batang 2 20,00

4. 5 Batang . 20,00

5. Diatas 5 Batang 30,00
Jumlah 10 100,00

Sumber : Hasil Penelitian 2013

Tabel di atas menunjukkan informan yang paling ch@miyaitu informan

yang mengaku dalam sehari bisa menghabiskan raiok Idari 5 (lima) batang

rokok. Seperti yang diungkapkan salah seorangnmdar OK:

“Uku biaso mabis rokok cep bilei kurang lebeah Shppertamo-tamo
wakteuho Cuma depun uyo kadang sapea lebeah 5 ghifeid Amen
gidang coa tek taci tuk mbelei rokok ku galak ma#tok bapakku”.(Saya
biasa menghabiskan rokok setiap harinya kuranghleiona batang,
Pertama-tama dulu saya cuma menghabiskan sebatatayndsehari
tetapi sekarang kadang 5 batang lebih rokok pemnaisaya hisap.
Kalau saya lagi tidak punya uang untuk membeli kpkeaya sering

mengambil rokok milik ayah saya).(Wawancara OK,2013

Beberapa dari informan mengaku sering menghabiskéiok 3 batang

secara sekaligus, ini biasa mereka lakukan saangederkumpul bersama teman-

teman mereka. Rokok yang dikonsumsi pun tidak tergeanya satu merek saja,

informan mengaku tidak pilih-pilih dalam mengkonsimokok. Informan yang

hanya menghabiskan rokok 2 (batang) rokok perhanikg tidak segera dihentikan

tidak menutup kemungkinan dikemudian hari akan &@maeningkat jumlah rokok

yang akan dikonsumsi perharinya dan akan semalkinusuuk menghentikannya.

Hal ini disebabkan efek candu yang terkandung ldindaokok.




5.2.3.6 Uang Yang Didapatkan Informan Untuk Membeli Rokok
Berdasarkan hasil penelitian diketahui informan dagratkan uang untuk
membeli rokok yaitu dari uang jajan yang diberikamang tua mereka sehari-hari.
Uang jajan yang diberikan oleh orang tua kepadarimén sebenarnya tidak menentu
jumlahnya. Kadang bisa sedikit lumayan bahkan adskg mereka tidak
mendapatkan uang jajan sama sekali. Seperti yamgk&pkan oleh informan JU:
“Uku kadang nelei bapak ku taci, kadang coa. Amegidsing ade taci
baru si melei ku taci. Debilei ho palingan telebeu. Amen si gidang
coatek taci coa si melei ku belanyo, tapi ku gdtakai taci kenai ge
nikbong atau nikbea ku.(Saya kadang dikasih ayaja ssang jajan,
kadang tidak. Sehari 3 ribu, kalau ayah saya lagak punya uang saya
tidak dikasih sama sekali, tetapi saya sering minéng kepada kakek
atau nenek saya).(Wawancara JU,2013).
Dari hasil wawancara di atas menunjukkan walaupangujajan yang
diberikan oleh orang tua kepada informan terbagasum informan sering mendapat

tambahan uang jajan/saku dari anggota keluargakengm@ng lain yaitu dari kakek

atau nenek mereka.

5.2.3.7 Cara Informan Dalam Mendapatkan Rokok

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bebedapainforman ada yang
mengaku mendapatkan rokok dari temannya dan adamangatakan mendapatkan
rokok dari membeli sendiri, dari uang jajan yanpedikan orang tua. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 5.11 Cara Informan Mendapatkan Rokok

No. | Informan Cara Mendapatkan Rokok
Membeli Sendiri | Mengambil Milik keluarga | Dari Teman

1. | LI v v -
2. | OK v - -
3. | AR v v v
4. BN v - -
5. | SE v v -
6. | RI v v v
7. | SA v - -
8. |JU v v v
9. | DU v - -
10. | BO 4 v

Sumber: Hasil Penelitian 2013

Tabel di atas menunjukkan seluruh informan mengsdting mendapatkan

rokok dari membeli sendiri, dari uang jajan yanigedikan orang tua kepada mereka.

Seperti yang diutarakan oleh informan JU:

“Uku dapet rokok ku galak mbelei dewek, taci nledk ku tuk blanyo
galak ku mbelei geh rokok pun”.(Saya mendapatkdmkasaya sering
membeli sendiri, uang untuk jajan yang di berikba untuk saya sering
saya belikan rokok batangan).(Wawancara JU,2013)

Selain itu informan BO menambahkan:

“uku galak mbelei rokok dewek me warung, amen adtartg warung
betanye nedah ku bapakku lak rokok ho”.(Saya semagnbeli rokok
sendiri ke warung, kalau ada tukang warung yang angakan saya
bilang ayah saya yang menyuruh saya membeli rokbkwancara
BO,2013).

Selain membeli sendiri jika sedang tidak memiliang beberapa informan juga

mengaku sering mengambil rokok milik anggota kejaadi rumah. Selain membeli

sendiri dan mengambil rokok milik anggota di rumbeberapa informan juga

mengaku mendapatkan rokok dari teman mereka.



5.2.3.8 Cara Yang Dilakukan Informan Jika Tidak Memiliki Uang Untuk
Membeli Rokok

Pada saat tidak memiliki uang, sebanyak 6 atau06@0nforman mengaku
mendapatkan rokok dari mengambil rokok milik angg&eluarga mereka secara
diam-diam. Anggota keluarga yang dimaksud disirdlad ayah, kakak, dan kakek.
Seperti yang diungkapkan oleh salah satu inforr8an,

“uku galak mak rokok sanak ku diem-diem, amen ki geneah nien

merokok mencoa ho nemak ku rokok bapak ku”.(Sayagseengambil

rokok kakak saya secara diam-diam, kalau saya lagin sekali

merokok, selain rokok kakak, saya juga sering memgjarokok ayah

saya).(Wawancara SA,2013).

Salah seorang informan ada yang mengaku jika setidalg memiliki uang
dan rokok di rumah juga tidak ada dia sering neatuk membuat rokok dari
gulungan kertas buku yang dia buat sendiri. Sepeniy diungkapkan oleh BO:

“Kaleu uku gidang seliro nien merokok, tapi taciectek, rokok bapak ku

nak umah catek knai, ku meneh rokok dewek jaktakerisei ku ge isei

kes putung rokok mencoa dawen-dawen pisang keliikgjau saya lagi

selera merokok tetapi tidak ada uang dan rokok asaa di rumah juga

tidak ada, saya akan membuat rokok sendiri dartdelyang saya isi

dengan isi bekas puntung rokok atau daun-daun pisan

kering).(Wawancara BO,2013).

Rokok yang terbuat dari gulungan kertas tersebakuilijuga oleh informan
biasa digunakan informan dengan memasukkan idi leltas puntung rokok

kedalam gulungan kertas tersebut. Selain itu dawm-gisang kering yang sudah

dicacah juga sering digunakan oleh informan untwmiouat isi dari rokok yang

terbuat dari gulungan kertas tersebut.



5.2.3.9 Dana Yang Dihabiskan Informan Untuk MembelRokok

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 10 ata0,000 % informan
mengaku pada saat mendapatkan uang jajan daro@niggluarga separuh bahkan
lebih dari uang jajan tersebut mereka habiskankumtembeli rokok setiap harinya.
Seperti yang diungkapkan oleh salah seorang infoi@ta

“Taci nelei inok atau bapak ku cep bilei pasti niehbhé&u geh rokok, didik

lut cuma de nebelanyo ku. Liwet ni betengahne ael@ ge rokok,

amen coa dapet debukus nebelei betengah mencoa Ieeim

batangan”.(Uang yang diberikan ibu atau ayah saydiap hari pasti

saya belikan dengan rokok, sedikit yang dibelamailatuk jajan. Lebih

dari setengahnya saya belikan dengan rokok, kaldakt bisa beli

sebungkus, saya beli setengahnya atau beli batgr{§féawancara OK,

2013)

Walaupun uang jajan yang didapatkan informan jumjahterbatas namun
informan bisa membeli rokok batangan dengan hialgéif murah, dengan uang Rp
500, pun informan sudah bisa mendapatkan rokokbsdating.
5.2.3.10 Informan Merokok Yang Diketahui Orang Tua

Berdasarkan hasil penelitian hanya 5 atau 50,0bfgrman mengaku pernah
tertangkap tangan oleh orang tua mereka saat sedaragkok. Pada saat tertangkap
tangan sedang merokok oleh orang tua, informan at@engernah dimarahi oleh
orang tua mereka agar tidak mengulanginya kembali.

Seperti yang diungkapkan oleh salah satu informan D

“Uku pernah kenleah inok ku gidang merokok, purikik inok ku tegoa.

Tapi udem ho inok ku cigey pernah kemleah ku mé&rai@ kerno ku

galak merokok coa nak ipit umah.(Saya pernah ketahbu saya saat

sedang merokok, ibu saya hanya memarahi saya sgbenetapi

sesudah itu ibu saya tidak pernah melihat saya $agit sedang merokok

karena saya sering merokok di tempat yang jauh dari
rumah).(Wawancara DU,2013).



Hal berbeda diutarakan oleh informan AR:

“uku coa pernah inok ngen bapak ku kemleah ku gidaerokok kerno

tobo bapak ku cep bilei alew me talang”.(Saya tigknah dilihat oleh

ayah atau ibu saya saat sedang merokok karena dgahbu saya tiap

hari pergi kek kebun).(Wawancara AR, 2013).

Masyarakat di sekitar tempat tinggal informan k@ yang memiliki
warung-warung tidak memberikan batasan kepada saj@ayang ingin membeli
rokok. Beberapa informan mengaku pernah membetiisegokok yang ingin mereka
konsumsi. Jika ada pihak yang menanyakan merekekadiasanya berkilah kalau
yang ingin merokok tersebut adalah anggota keluangeeka di rumah, mereka
hanya disuruh membeli. Seperti yang diungkapkaahssg¢orang informan LI:

“Uku kadang ho mbelei dewek rokok me warung,amentad btanye

nadah ku sanakku lakne”.(Saya kadang membeli sendkok ke

warung,kalau ada orang yang menanyakan, saya bikakgk saya yang

menyuruh saya membelikannya).(Wawancara LI,2013)
5.2.3.11 Informan Yang Merokok Di Lingkungan Sekol&

Hasil penelitian menunjukkan belum ada satu puorindn yang mengaku
merokok pada saat berada di lingkungan sekolahefaph dari mereka mengakui
mereka tidak berani merokok di lingkungan sekolateka takut ketahuan oleh guru-
guru mereka. Semua informan mengaku mereka merpkola saat pulang dari
sekolah.
5.2.3.12 Kegiatan Yang Dilakukan Informan Saat Berkmpul Bersama Teman
Selain Dari Merokok

Pada saat berkumpul bersama teman-teman selainkokel®giatan yang

sering mereka lakukan adalah sambil memancing ldiasesungai di desa, apabila

aktivitas merokok mereka lakukan di ruko-ruko pas@mgguan tidak ada aktivitas



lain yang mereka lakukan selain merokok, mengodesl bersenda gurau. Seperti
yang diungkapkan informan JU:
“Keme galak merokok ho nak bioa kenai ayak meng kdéei, keme
galak bekopoa nak bah boloh ipit bioa, men rokolalbtis keme galak
menoi samo mesoah kan”.(Kami sering merokok di deliagai sebelum
mandi siang. Kami sering berkumpul di bawah batdragnbu dekat
sungai, kalau rokok sudah habis kami biasanya maadabil mencari
ikan).(Wawancara JU, 2013)
Selain itu informan RI mengungkapkan:
“Keme galak merokok ho nak ruko kelangan samo ladjgggak kadang
samo main perang-perangan”.(Kami sering merokok rako pasar
mingguan  sambil bersenda gurau kadang sambil maémang-
perangan).(Wawancara RI, 2013)
5.2.3.13 Gangguan Kesehatan Yang Dialami Informan dbat Dari
Mengkonsumsi Rokok
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan sebanyshk8 30,00 % informan
yang mengaku pernah terserang penyakit batuk-batigna sering merokok. Seperti
yang diungkapkan salah seorang informan LI:
“Uku wakteuho ade elah-elah gara-gara dew ige méqdkiomerokok 4
pun lajeu han ku elah coa lak kahen-kahen, adedmkingeu”.(Saya
dulu pernah terkena batuk karena banyak merokolya sanerokok
4(empat) batang, sekitar seminggu batuk saya tidskmbuh-
sembuh).(Wawancara LI,2013)
Efek kesehatan yang ditimbulkan akibat merokok sate/a sudah dirasakan
beberapa informan akan tetapi walaupun efek d&okseperti batu-batuk sudah

dirasakan oleh beberapa informan, namun hal terdelmk membuat jera, aktivitas

merokok tetap sering dilakukan.



5.3 Pembahasan
5.3.1 Pengetahuan Dalam Perilaku Anak Merokok

Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini tergetelah seseorang
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tert€ahpa pengetahuan seseorang
tidak mempunyai dasar untuk mengambil keputusan mi@mentukan tindakan

terhadap masalah yang dihadapi (Notoatmodjo 208B). 1

5.3.1.1 Pengetahuan Informan Tentang Merek Rokok

Dalam konteks perilaku anak merokok, pengetahuamtaianya adalah
pengetahuan anak tentang merek rokok. Salah eaisi jokok ¢alam Wikipedia,
ensiklopedia bebas) yaitu rokok berdasarkan peramgufilter yang terbagi menjadi
2 (dua):

a) Rokok filter (RF): rokok yang pada bagian pangkalngrdapat gabus,
seperti: Classmild, Sampoerna Mild, Surya 16 daml&n.

b) Rokok non filter (RNF): rokok yang pada bagian pgeaaigya tidak terdapat
gabus, seperti Gandum, Gudang Garam Merah dataiain-

Berdasarkan hasil penelitian seluruh atau 100,00nBdarman mengetahui
dengan jelas berbagai macam merek atau nama-ndmk yang saat ini banyak
beredar. Seperti yang diungkapkan oleh salah sgamgsrman LI:

“uku tew gen-gen rokok, rokok gandum, surya, clasisl, ku galak

kemleah bapak ge sanak ku mbeleine mageh ku gadakdémleah nak

tipi"(saya tahu nama-nama rokok, rokok gandum, surgalssmild,

karena saya sering melihat ayah dan kakak saya relemyh dan saya
juga sering melihat di Televisi).(Wawancara LI,2D13



Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disirapulengetahuan
informan tentang merek-merek rokok sangat bagdsinman bisa dengan jelas dan
fasih menyebutkan nama-nama rokok yang saat myadadijual baik itu jenis filter
maupun nonfilter (kretek). Merek rokok yang palimanyak diketahui oleh informan
adalah merek rokok jenis Filter seperti Surya 1&ss€nild, Sampoerna Mild, GG
Mild, dan lain-lain. Semua informan mengaku pernangkonsumsi merek-merek
rokok yang telah disebutkan, akan tetapi walaupengptahuan informan tentang
rokok filter lebih banyak diketahui, sebanyak 8ua88,00 % informan mengaku lebih
sering mengkonsumsi rokok jenis kretek. Hal iniebsbkan karena harga rokok
kretek yang relatif lebih murah. Padahal rokok getiretek dinilai memiliki
kandunganTar dan Nikotin yang lebih tinggi dibanding rokok Filter seperti

Classmild.

5.3.1.2 Pengetahuan Informan Tentang Penyakit Yanditimbulkan Akibat

Merokok

Menurut Tandra (2003) dampak merokok bagi kesehlisa menimbulkan
berbagai macm jenis penyakit, antara lain bisa mleslykan penyakit Jantung,
penyakit Paru, Diabetes, Impotensi, Menimbulkan Wahn, Penyakit Mulut,
Gangguan Janin dan Gangguan Pernapasan. Dari pesdlitian di lapangan
menunjukkan 8 atau 80,00 % informan hanya mengets#nyakit yang diakibatkan
dari merokok tidak lebih dari dua penyakit, padakeperti yang kita ketahui
merokok bisa menimbulkan berbagai macam penyakipei yang diungkapkan

oleh informan RI, berikut ini:



“Rokok ho pacak meneh sakit jatung mageh sakit 4pamu, ku cenrito
ke bapak ku(Rokok itu bisa menyebabkan sakit jantung dan juga
menyebabkan sakit paru-paru, ini saya dapat daerita ayah
saya).(Wawancara RI1,2013)

Hal berbeda diungkapkan informan SE:

“Catek bahayone rokok, merokok ho baik”.(Tidak di#dnaya rokok,
merokok itu enak).(Wawancara SE, 2013)

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disirmpulpengetahuan
informan tentang penyakit yang ditimbulkan akib&rakok tergolong minim karena
informan hanya mengetahui sedikit dari berbagai amagenyakit jenis yang
ditimbulkan akibat dari mengkonsumsi rokok. Pentyakang diketahui hanya
beberapa saja padahal penyakit yang ditimbulkabafldari mengkonsumsi rokok
bukan hanya 1 (satu) atau 2 (dua) penyakit melaifkisa menyebabkan berbagai
macam jenis penyakit. Selain itu informan juga Kideeegitu memahami seperti apa
dan seberapa bahaya penyakit tersebut bagi keadiatzh. Bahkan 2 atau 20,00 %
informan malah tidak mengetahui sama sekali pehygia yang akan ditimbulkan
akibat mengkonsumsi rokok. Salah yang menjadi geasdy&kurangnya pengetahuan
informan mengenai penyakit yang ditimbulkan akibengkonsumsi rokok adalah
kurangnya sosialisasi mengenai bahaya dari meribecdendiri baik dari lingkungan

keluarga, masyarakat dan sekolah mereka.

5.3.1.3 Pengetahuan Informan Tentang Zat Yang Terkadung Di Dalam Rokok

Jenis bahan kimia yang terkandung di dalam rokdkraniainTar, Nikotin,
Karbon Monoksida (CO), Sianida, dan BenzopyréRepublika,2007). Dari hasil

penelitian menunjukkan pengetahuan informan mengataat yang terkandung di



dalam rokok juga sangat minim. Dari hasil penaiitgaatau 80,00 % informan tidak
mengetahui zat berbahaya yang terkandung di dalakokr Informan yang
mengetahui hanya 2 atau 20,00 % , namun inforntaeliat hanya mengetahui yaitu
asap damikotin. Seperti yang diutarakan oleh informan JU:

“Nak rokok ho ade zat nikotin, uku pernah macei rmalkusne”.(Di

dalam rokok itu ada =zat nikotin, saya pernah merabgrada

kemasannya).(Wawancara JU,2013).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat didikapupengetahuan

informan mengenai zat-zat berbahaya yang terkanduwlalam rokok juga sangat

minim. Informan yang mengetahui zat sepBiitiotin saat ditanyakan hanya mampu

menyebutkan namun tidak mampu mendefenisikan sesaralanjut apa itiNikotin.

5.3.1.4 Sumber Informan Dalam Memperoleh InformasiTentang Merek Dan

Penyakit Yang Ditimbulkan Akibat Merokok

Televisi merupakan salah satu media yang sudah mamepjangkau seluruh
pelosok negeri termasuk di desa. Banyak penduddesh sudah memiliki Televisi,
Termasuk di Desa Talang Pito Kecamatan Bermani Kibupaten Kepahiang.
Hampir separuh lebih penduduk Desa Talang Pito lsudamiliki Televisi. Salah
satu media elektronik yang gencar menayangkan -iklan tentang rokok yaitu
Televisi (TV). Hal ini menyebabkan tayangan-tayangdan rokok di televisi bisa
dijangkau oleh masyarakat di desa termasuk andk-&wdain dari media elektronik
seperti televisi promo rokok di desa juga banyakrdui di warung-warung warga
yang berjualan di desa. Promo rokok ini biasanydodiguk spanduk. Dari hasil

penelitian menunjukkan sumber informan dalam meuoipkrinformasi mengenai



nama atau merek rokok diantaranya dari media yaitdia cetak dan media

elektronik tersebut.

Selain dari media, sumber informan mengetahui tentaerek dan penyakit
yang timbul akibat dari mengkonsumsi rokok yaitu teanan dan anggota keluarga.
Hal ini terjadi karena adanya komunikasi dan irkergang terjadi antara masing-

masing pihak tersebut, sehingga sesuatu yang alaéldiketahui menjadi tahu.

5.3.1.5 Pengetahuan Informan Tentang Definisi Rokok

Berdasarkan Wikipedia Indonesia (Ensiklopedia Bébadahasa Indonesia)
rokok adalah silinder dari kertas berukuran panjamgara 70 hingga 120 mm
(bervariasi tergantung negara) dengan diametetaseld mm yang berisi daun-daun
tembakau yang telah dicacah. Rokok dibakar padd satu ujungnya dan dibiarkan

membara agar asapnya dapat dihirup lewat mulut pjacg lain.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan semua 50,00 % informan
tidak mengetahui definisi dari rokok. Informan hanyengetahui merek-merek dan

jenis rokok, sedangkan definisi dari rokok sentitiidk diketahui oleh informan.

5.3.1.6 Pengetahuan Informan Tentang Merek Rokok Yiag banyak Dijual Di

Sekitar Tempat Tinggal

Seperti yang diketahui rokok yang banyak beredanasyarakat sampai ke

pelosok desa saat ini terdiri dari rokok jenis é&kedan rokok filter. Yang termasuk ke



dalam rokok jenis kretek antara lain Gandum, Guda@agam Merah. Rokok jenis
filter antara lain Classmild, Sampoerna Mild, Sutga Dunhill dan lain-lain. Rokok-
rokok yang disebutkan tersebut merupakan beberap#olt rokok yang banyak
beredar di masyarakat. Dari hasil penelitian makkgn masing-masing dari semua
informan bisa menyebutkan lebih dari 2 (dua) jeateu nama rokok yang saat ini
tersedia di warung-warung di desa mereka. Sepant yliungkapkan oleh informan
OK:

“macam-macam rokok ade jenwoa nak warung nak sddmae cek

rokok gandum, Jarum, Surya, Classmild, Sampoermpad. sapea

rokok de bleu-bleu ade knai cek rokok A satu, GGd nade

kehte”.(Bermacam-macam jenis rokok dijual di deamkseperti rokok

gandum, Jarum, Surya, Classmild, Sampoerna, Topesis rokok-

rokok baru pun ada diual seperti rokok A Satu d&BG

Mild).(Wawancara OK,2013)

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diskapulpengetahuan

informan mengenai rokok-rokok yang banyak dijual vekrung-warung di desa

mereka tergolong bagus. Masing-masing informan Hesagan jelas menyebutkan

nama-nama rokok tersebut.

5.3.1.7 Pengetahuan Informan Tentang Bahaya Asap Rok

Merokok dapat menimbulkan dampak negatif bagi ora@mg berada
di sekeliling perokok. Risiko yang ditanggung qderk pasif lebih berbahaya
daripada perokok aktif karena daya tahan terha@d&zat yang berbahaya sangat

rendah (Sarafino, 1994).



Setiap batang rokok mengandung lebih dari 4000s j&ahan kimia, 400
diantaranya beracun dan kira-kira 40 diantaranga benyebabkan kanker. Bahan
kimia yang dimaksud antara lain yaiftar yang merupakan cairan dan partikel-
partikel kecil yang berasal dari asap rokok yamgket bersama membentuk bahan
yang berwarna hitam kecoklat-coklatan dan @ar.mengandung bahan kimia yang
beracun, dapat merusak paru-paru dan menyebabkéerkéRepublika,2007). Dari
hasil penelitian menunjukkan tidak ada informangyamengetahui kalau asap rokok
sangat berbahaya bagi kesehatan, karena informagakue tidak mengetahui salah
satu bahan kimia beracun yang terdapat dalam rgkdlk Tar terdapat pada asap
rokok. Informan mengaku sudah terbiasa dengan &egképulan asap rokok baik
saat sedang berada di rumah maupun diluar rumahinHdikarenakan anggota
keluarga dan masyarakat di sekitar tempat tinggfarman banyak yang merokok.
Tidak ada yang memungkiri adanya dampak negatif gnilaku merokok tetapi
perilaku merokok bagi kehidupan manusia merupakaorhenal. Artinya, meskipun
sudah diketahui akibat negatif dari merokok tefapilah perokok bukan semakin
menurun tetapi semakin meningkat.

5.3.2 Sikap Dalam Perilaku Anak Merokok

Sikap merupakan reaksi atau respon yang masihtuprtdari seseorang
terhadap suatu stimulus atau objek. Allport (1984)am Notoadmojo (2003:125)

menjelaskan bahwa sikap mempunyai tiga komponeakpok

a. Kepercayaan (keyakinan), ide, konsep terhadap sungeék.

b. Kehidupan emosional atau evaluasi terhadap sugdl.ob



c. Kecenderungan untuk bertinddkr{d to behavye

5.3.2.1 Faktor Yang Menyebabkan Informan Ingin Merdkok

Banyak fakta membuktikan bahwa anak perokok, kerkinag besar teman-
temannya juga perokok, dan sebalikngal@m Al Bachri,1991). Dari hasil penelitian
menunjukkan informan menyebutkan mereka awal nodkr&lrena berawal dari rasa
ingin coba-coba. Rasa ini timbul salah satunyar@amgering mendapatkan ajakan
dari teman. Seperti yang diungkapkan informan SA:

“Uku pertamo merokok wakteuho karno ku galak nalakvat-kuwat
ku”. (Saya pertama kali merokok waktu itu karemges sering diajak
oleh teman-teman saya).(Wawancara SA,2013)

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disirapuilkforman merokok
awalnya karena ajakan dari teman. Hal ini dikaranaktensitas waktu bermain
bersama teman yang dimiliki informan setiap harirgekup banyak sehingga

memberikan peluang untuk anak-anak yang awalng tisterokok menjadi perokok

karena mengikuti teman-teman yang merokok.

Selain itu menurut Baer & Coradaalam Atkinson 1999:294) salah satu
temuan tentang anak perokok adalah anak-anak yangponyai orang tua perokok,

lebih rentan untuk terpengaruh dan mencontoh periaang tuanya.

Berdasarkan hasil penelitian menujukkan sebanyata® 90,00 % informan
mengaku bahwa anggota keluarga di rumah mereka koleroSeperti yang

diungkapkan salah satu informan LI:



“Nak umah keme dew de merokok, bapak ku merokokkdas merokok,
nikbong ku merokok knai”.(Di rumah kami banyak yangrokok, ayah
saya merokok, kakak saya ~merokok, kakek saya juga
merokok).(Wawancara LI1,2013)

Banyaknya anggota keluarga di rumah yang merokoknbuat informan
terdorong untuk merokok juga. Beberapa informan unhekan dia pertama kali
merokok karena sering melihat ayah dan kakak dahmpa merokok. Seperti yang
diutarakan oleh salah satu informan OK:

“Uku merokok pertamo kilei wakteu ku kelas dui 8@2kteuho ku diem-
diem maling rokok bapak ku, ku seneah kulo merddesho ku galak
kemleah bapak ge sanak ku nak umah merokok teBas/a merokok
pertama kali sewaktu saya kelas 2 (dua) SD, waktisaya diam-diam
mengambil rokok ayah saya, saya ingin merokok kargsya sering
melihat ayah dan kakak saya merokok terus di rurft@wancara
OK,2013)

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpydlenyebab anak-anak
merokok terutama karena meniru, mencontoh kegigéany biasa dilakukan orang
tua atau anggota keluarga mereka. Orang tua menpiékan besar dalam
melaksanakan fungsi keluarga. Orang tua dijadiigure yang banyak dicontoh oleh
anak-anaknya. Artinya anak-anak melakukan proseétasmterhadap orang tua
mereka. Selain itu keluarga merupakan agen sasalidan internalisasi yang

pertama dan utama bagi anak-anaknya. Oleh karergertlaku merokok anak bisa

terjadi karena mencontoh perilaku orang tuanya

Pengaruh orang-orang baik itu keluarga, temanyanakat di sekitar tempat
tinggal anak mempunyai peranan yang penting dakifaku merokok anak. Hal ini
seperti yang diungkapkan oleh Bandura (1977) daleoni pembelajaran sosial,

perlakuan seseorang adalah hasil interaksi faktalanad diri (kognitif) dan



lingkungan. Selain disebabkan karena faktor medan ajakan dari teman faktor
pengawasan orang tua juga tentu tidak kalah begpehgya pada perilaku merokok
anak karena orang tua mempunyai peran yang saegat dalam mengawasi tumbuh

kembang anak.

5.3.2.2 Perasaan Informan Saat Melihat Ada Orang &ng Sedang Merokok

Merokok pada anak merujuk pada sikap macho, k@atgn, tidak banci dan
biar dianggap dewasa. Dari hasil penelitian merkkan informan tertarik untuk
merokok karena melihat orang yang sedang merokbkaeseperti laki-laki dewasa
yang penuh wibawa. Seperti yang diungkapkan sa&aftasg informan JU:

“Amen uku kemleah tun merokok pasti ku langsungbkanerokok kulo,
kerno ku galak kemleah tun gidang merokok ho agvegerot mageh
bewibawa nien”.(Kalau saya melihat ada orang yargrokok pasti saya
juga langsung ingin merokok, karena saya seringilratlorang yang
sedang merokok itu terlihat jagoan dan berwibaw&pgancara
JU,2013)

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkforman menilai

dengan merokok dapat terlihat seperti laki-laki desv Hal itulah yang menurut

informan merupakan salah satu kenikmatan dari nersgknsi rokok.

5.3.2.3 Respon Informan Ketika Ada Orang Yang Mengjak Merokok

Merokok yang sudah dijadikan informan sebagai iasn sehari-hari
membuat informan sulit untuk menghindari dari roktdrmasuk ketika ada orang
yang mengajak informan untuk merokok. Hal tersebeitnbuat informan tidak kuasa
untuk menolaknya. Dari hasil penelitian menunjukkamua atau 100,00 % informan

mengaku tidak akan menolak jika ada orang ataurigraag mengajak mereka untuk



merokok. Hal tersebut dikarenakan merokok sudah jadenkegiatan yang

menyenangkan yang tidak untuk dihindari.

5.3.2.4 Pola Fikir Informan Mengenai Bahaya Yang Aln Ditimbulkan Akibat

Merokok

Kurangnya pemahaman secara mendasar informan nenbehaya dari
mengkonsumsi rokok dan pola pengasuhan yang kutepgt yang diterapkan
keluarga menyebabkan informan tidak begitu memakirkentang bahaya yang akan
ditimbulkan akibat dari mengkonsumsi rokok. Darsih@enelitian menunjukkan 8
atau 80,00 % informan mengaku pernah terfikir tegtebahaya yang akan
ditimbulkan akibat dari mengkonsumsi rokok. Hal dhsebabkan karena informan
mengetahui beberapa nama-nama penyakit yang dittarbakibat rokok. Informasi
ini didapatkan informan dari anggota keluarga, meglektronik/cetak dan teman.
Akan tetapi walaupun informan mengetahui dan pertaafikir tentang bahaya
merokok namun kebisaan merokok sulit mereka hilangknengingat anggota
keluarga informan yang seharusnya menjadi soso&optyhan justru berperilaku
merokok, hal tersebut yang membuat informan menkabaentang bahaya merokok

yang sempat terfikir oleh mereka.

5.3.2.5 Hal Yang Paling Mendorong Informan Untuk Me&okok

Dari hasil penelitian yang dilakukaiunindyawati pada tahun 2012 di
Kecamatan Kayu Agung Kabupaten OKI tentang pevilakerokok pada anak

didapat mayoritas dari anak yang merokok karend aln saudaranya merokok.



Kecenderungan ini semakin menguatkan bahwa prasésasi berlangsung dari
dalam keluarga sendiri. Anak cenderung berani nurdtarena orang tua mereka
juga merokok. Hal yang sama juga terjadi pada gmaky menjadi informan di Desa
Talang Pito Kecamatan Bermani llir Kabupaten Keaayi Dari hasil penelitian
menunjukkan 9 atau 90,00 % mengaku anggota keluasgaka di rumah mereka
merokok. Keinginan untuk mencoba rokok timbul kareeringnya melihat anggota

keluarga di rumah mereka. Seperti yang diungkapkaiminforman OK:

“Uku merokok pertamo kilei wakteu ku kelas dui 8@kteuho ku diem-
diem maling rokok bapak ku, ku seneah kulo merdesko ku galak
kemleah bapak ge sanak ku nak umah merokok teBasja merokok
pertama kali sewaktu saya kelas 2 (dua) SD, waktisaya diam-diam
mengambil rokok ayah saya, saya ingin merokok kargsya sering
melihat ayah dan kakak saya merokok terus di rurft@wancara
OK,2013)

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diskapukecenderungan anak
yang merokok semakin menguatkan bahwa proses ir{pesiruan) berlangsung dari
dalam keluarga sendiri. Anak cenderung berani nudrdéarena orang tua sendiri
juga merokok. Pada awalnya anak mencoba rokok &etllsuruh orang tua
membuang puntung rokok. Merasa tertarik untuk mieacanak mulai menghisap

puntung rokok tersebut.

Hal ini dapat dijelaskan dengasocial learning theory Bandura (Hergenhahn,
B.R. Olson, H. Matthew 2010) menyatakan orang ddpdfjar mengobservasi
perilaku orang lain dan mempraktekkan perilaku efeus. Peran
kognitif sangat penting dalam belajar yang menk&a padabservational learning

sebagai mekanisme yang sangat penting pada perubabarilaku



manusia.Observational learningdalah perilaku yang dihasilkan dari mengobservasi
perilaku orang lain (disebut model) dengan belaj@bservational learningtidak
akan terjadi jika proses kognitif tidak bekerjata&Kharus memberikan perhatian yang
penuh terhadap perilaku model, secara aktif menggagpa yang kita observasi dan
menyimpan informasi ini didalam memori. Faktanganyak perilaku yang diingat
dan ditampilkan oleh anak hasil dari mengobsempasiaku model seperti belajar
berbicara, makan sambil berbicara dan merokok , Jeefika seorang anak
mengobservasi perilaku orangtuanya yang merokokkamanak tersebut akan

cenderung menjadi seorang perokok juga.

5.3.2.5 Faktor Pendorong Yang Membuat Informan Tid& Takut Untuk

Merokok

Keluarga merupakan unit sosial terkecil dalam kgjaaSeperangkat peran
dan fungsi melekat pada keluarga. Fungsi keluargeselbut antara lain
biologis/reproduksi, proteksi/perlindungan, ekonomedukasi, sosialisasi, afeksi,
religi, rekreasi, dan pengendalian sosial. Salah &agsi keluarga yang memilik
keterkaitan dengan perilaku merokok adalah sebadakasi, yaitu menanamkan
nilai-nilai yang positif dalam keluarga. Fungsi kdsi yang ditanamkan dalam
keluarga informan dinilai kurang, karena orang t@am keluarga informan
memberikan contoh perilaku yang kurang baik yalerpbrilaku merokok. Hal ini
yang membuat anak tidak memiliki rasa takut untwepbrilaku seperti yang
dilakukan oleh anggota keluarga. Keluarga sehamusmgnjadi panutan dalam

tumbuh kembang mereka.



5.3.3 Tindakan Dalam Perilaku Anak Merokok

Suatu sikap belum otomatis terwujud dalam suatdakan ¢vert behavioy.
Untuk mewujudkan sikap menjadi suatu perbuatan yayma diperlukan faktor
pendukung atau suatu kondisi yang memungkinkamranain adalah fasilitas dan

faktor dukunganguppor) (Notoatmodjo 2003).

5.3.3.1 Tempat Yang Biasa Dijadikan Informan Untuk Melakukan Aktivitas

Merokok

Tempat nongkrong sering dijadikan informan sebagamnpat untuk
melakukan aktivitas merokok. Tempat nongkrong yeipilih informan cenderung
tempat yang sepi seperti ruko pasar mingguan dagasuKedua area ini merupakan
tempat yang terpisah dari lokasi pemukiman wargape8i diungkapkan oleh
informan DU:

“Uku galak merokok wakteu belek jakni skula ge kukavat ku, keme

galak merokok ho nak ruko-ruko nak kelangan kerak di tun sepi

catek tun kemleah”.(Saya sering merokok pada wagkilang dari

sekolah bersama teman-teman yang lain, kami seriagokok di ruko-

ruko kosong di pasar mingguan karena disitu segakt ada orang yang

melihat).(Wawancara DU,2013).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpwkcendrungan informan
belum berani secara terbuka untuk melakukan a&siviterokok di depan umum, hal

ini disebabkan karena faktor usia mereka yang msaitgat dini. Informan masih

memiliki rasa takut untuk merokok di depan masyataknum.



5.3.3.2 Partner Yang Biasa Dijadikan Informan Teman Untuk Melakukan

Aktivitas Merokok

Mayoritas informan lebih memilih beraktivitas meodk bersama teman
mereka dari pada sendirian. Ini berkaitan dengang®/a berkumpul dan bertemu
teman di tempat nongkrong. Selain itu mereka tsebienerokok bersama-sama
dengan sesama mereka. Ada keuntungan sendiri kekgkakok bersama teman-
teman, antara lain bisa sambil mengobrol dan jikaktpunya uang untuk beli rokok
maka akan mendapatkan rokok dari temannya. Segerty diungkapkan oleh salah
seorang informan AR:

“Uku paling galak merokok ge kuwat-kuwat, jarangrkerokok suhang,
amen ge kuwat-kuwat pacak samo cerito-cerito”.(&Sagling sering
merokok bersama teman-teman, jarang saya merokolirgekalau
bersama teman-teman bisa sambil cerita-cerita).(Afaara AR, 2013)

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diskapuejalan dengan teori
yang dikemukakan oleh Sumantri dan Sukmadinata ®#®2012) bahwa anak-anak
usia Sekolah Dasar (SD) berada pada masa senagerdlerbermain dan bekerja

dalam kelompok. Hal ini ditunjukkan informan yargnantiasa melakukan aktivitas

berkumpul sambil merokok.

5.3.3.3 Waktu Yang Biasa Dilakukan Informan UntukMerokok

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan selunoforinan mengaku belum
pernah merokok pada saat sedang berada di sekotabka selalu merokok pada
pulang dari sekolah. Mereka biasa melakukan a&sviherokok pada saat sedang

berkumpul bersama teman-teman sepulang dari sekolah



Dari uraian di atas dapat disimpulkan ada semacatakitan anak
kehilangan lingkungan pergaulan jika mereka tidetpbrilaku merokok seperti yang
dilakukan teman-teman sebaya mereka yang meroleranReman sebaya sebagai
acuan (reference group)yang secara langsung maupun tidak dijadikan perant

(agen) proses sosialisasi merokok anak.

5.3.3.4 Perasaan Yang Dirasakan Informan Saat Mdélat Ada Orang Yang

Sedang Merokok

Anak Sekolah Dasar (SD) adalah anak yang rentatiruniamgkah pola orang
yang berada di sekitar mereka, termasuk perilakmokok orang-orang di sekitar
anak. Hal ini termasuk saat anak melihat orang dawd sekitarnya merokoRada
anak perkembangan kognisi menuntut rasa keingiatalyang sangat besar. Seiring
pula dengan hal itu kognisi sosial pada anak beblkem pula, sehingga anak sering
melakukan kegiatan coba-coba yang didukung olehlagar orang-orang di
lingkungan sekitar. Dari hasil penelitian menunjaikldisaat ada orang yang sedang
merokok informan menjadi terpancing untuk merokagaj. Hal ini disebabkan rasa
ingin tahu anak yang tinggi anak membuat anak cepatiru perilaku orang di

sekitarnya.

5.3.3.5 Rokok Yang Dihabiskan Informan Setiap Hariya
Menurut Silvan Tomkins (Al Bachri,1991), ada 4 tiperilaku merokok
berdasarkaManagement of affect thegigeempat tipe tersebut salah satunya adalah

perilaku merokok yang adiktif, atau sering diselpgycologikal addictionmereka



yang sudah adiksi akan menambah dosis rokok yamgndkan setiap saat setelah
efek dari rokok yang dihisapnya berkurang.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 10 atay000% informan ada
yang mengungkapkan dalam sehari sampai menghalisti#indari 5 (lima) batang
rokok. Seperti yang diungkapkan oleh informan OK:

“Uku biaso mabis rokok cep bilei kurang lebeah 5 ppertamo-tamo
wakteuho cuma depun uyo kadang sapea lebeah Sghileidamen uku
gidang coa tek taci tuk belei rokok, ku galak makok bapak ku”.(Saya
biasa menghabiskan rokok setiap harinya kuranghlelbha batang,
pertama-tama dulu saya cuma menghabiskan sebatafgmdsehari
tetapi sekarang kadang 5 batang lebih rokok pemnai saya hisap.
kalau saya lagi tidak punya uang untuk membeli koksaya sering
mengambil rokok milik ayah saya).(Wawancara OK301

Berdasarkan hasil wawancara di atasitddigsimpulkan anak yang merokok
di Desa Talang Pito mulai menimbulkan efek kecanddari yang awalnya cuma
menghisap satu batang per hari kemudian meninglatjadi lima batang lebih
perharinya. Ini membuktikan kalau zstkotin di dalam rokok memang benar bisa
menimbulkan kecanduan bagi penggunanya. Sepertig yatiungkapkan
(Republika,2007),nikotin adalah salah satu obat perangsang yang terkaru@ugu
rokok yang dapat merusak jantung dan sirkulasifdgai&otin membuat pemakainya

kecanduanNikotin merangsang otak supaya si perokok merasa cerdasapalnya,

kemudian ia melemahkan kecerdasan otak.

5.3.3.6 Uang Yang Didapatkan Informan Untuk MembeliRokok
Salah satu kewajiban orang tua terhadapa anak gataberi nafkah secara
materi. Salah satu bentuk nafkah tersebut yaitig yajan. Dari hasil penelitian

menunjukkan uang jajan yang diberikan orang tua#apnforman berkisar antara



Rpl1000-Rp5000 perharinya. Uang jajan tersebut bi@samereka gunakan
diantaranya untuk membeli rokok. Seperti yang dakan oleh informan JU:

“Uku dapet rokok ku galak mbelei dewek, taci nledk ku tuk blanyo

galak ku mbelei geh rokok pun”.(Saya mendapatkdmkasaya sering

membeli sendiri, uang untuk jajan yang di berikba untuk saya sering

saya belikan rokok batangan).(Wawancara JU,2013)

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan rrimda memang sudah
mempunyai keinginan dan niat dari dalam diri urmgmbeli rokok bahkan informan
rela menghabiskan separuh bahkan lebih dari ugag jyang diberikan orang tua
kepada mereka untuk sekedar membeli rokok, walaupamiliki uang saku yang

terbatas informan masih bisa membeli rokok batandmmgan harga yang relatif

murah.

5.3.3.7 Cara Informan Dalam Mendapatkan Rokok

Rokok merupakan suatu komoditas yang mudah dikapahampir di setiap
tempat kita bisa melihat rokok, baik di warung-wagumaupun di rumah. Harga
rokok pun beragam dari yang mahal sampai yang hamgah pun tersedia. Hal
inilah yang dinilai membuat akses anak-anak unt@hdapatkan rokok tergolong
mudabh.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan informamengaku bisa
mendapatkan rokok dari mengambil rokok milik keggrmembeli sendiri, dan dari
teman.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan dataemdapatkan rokok

informan tidak mengalami halangan yang berartorimian bisa mendapat rokok dari



rokok milik anggota keluarga di rumah, dari teméahkan informan juga bisa
membeli rokok sendiri.
5.3.3.8 Cara Yang Dilakukan Jika Tidak Memiliki Uang Untuk Membeli Rokok

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan jika sgd@édak memiliki uang,
sebanyak 6 atau 60,00 % informan mengaku mendapaitdek dari mengambil
rokok secara diam-diam milik anggota keluarga merskperti ayah, kakak dan
kakek mereka. Seperti yang diungkapkan oleh safhisforman, SA:

“uku galak mak rokok sanak ku diem-diem, amen ki geneah nien

merokok mencoa ho nemak ku rokok bapak ku”.(Sayagseengambil

rokok kakak saya secara diam-diam, kalau saya lagin sekali

merokok, selain rokok kakak, saya juga sering megjarokok ayah

saya).(Wawancara SA,2013)

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disiraputkidah mulai terlihat
anak-anak merokok sudah memiliki kencendrungankuiméusikap mengambil yang
bukan menjadi hak mereka atau dengan kata lain umenBekarang tidak ada
ketakutan lagi untuk mengambil rokok milik anggdtuarga mereka sehingga
bukan tidak mungkin suatu saat nanti anak-anaktietsakan bersikap lebih nekad
lagi dengan mencuri barang milik orang lain denmukmendapatkan rokok.

Berdasarkan hasil penelitian juga menunjukkan ser@ngambil rokok milik
anggota keluarga di rumah beberapa dari informamgaias sering membeli sendiri
rokok ke warung-warung. Seperti yang diungkapka aiforman BO:

“uku galak mbelei rokok dewek me warung, amen adtartg warung

betanye nedah ku bapakku lak rokok ho”.(Saya semagnbeli rokok

sendiri ke warung, kalau ada tukang warung yang angakan saya

bilang ayah saya yang menyuruh saya membeli rakbkwancara
BO,2013)



Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan beberaparman sudah tidak
memiliki ketakutan lagi, bahkan informan sudah kidanggung lagi untuk membeli
rokok sendiri. Selain itu di dalam masyarakat tempaggal anak juga tidak
memberikan batasan umur kepada siapa saja yang mgmbeli rokok, hal ini

memberikan keleluasaan bagi anak untuk membelikrkpanpun mereka mau.

Selain mengambil rokok milik anggota keluarga dmaln beberapa dari
informan mengaku sering membeli sendiri rokok keung-warung. Pada saat tidak
memiliki uang dan rokok milik anggota keluarga dimah juga sedang tidak ada,
salah seorang informan bahkan mengaku dia seekgdhuntuk membuat rokok
sendiri dari gulungan kertas buku. Seperti yanggkapkan oleh BO:

“Kaleu uku gidang seliro nien merokok, tapi taciectek, rokok bapak ku

nak umah catek knai, ku meneh rokok dewek jaktakeisei ku ge isei

kes putung rokok mencoa dawen-dawen pisang keliikgjau saya lagi

selera merokok tetapi tidak ada uang dan rokok asaa di rumah juga

tidak ada, saya akan membuat rokok sendiri dartdelyang saya isi

dengan isi bekas puntung rokok atau daun-daun pisan

kering).(Wawancara BO,2013).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpuikforman di atas
termasuk kedalam tipe perokok yang menjadikangserimerokok sudah menjadi
kebiasaan. Seperti menurut Silvan Tomskin (Al Bet891) perilaku merokok yang
sudah menjadi kebiasaan, mereka menggunakan rakol sekali bukan karean
untuk mengendalikan perasaan mereka, tetapi bemartsudah menjadi kebiasaan
yang rutin atau dapat dikatakan orang tipe sepersudah menjadikan rokok sebagai

suatu perilaku yang bersifat otomatis. Sejalan dengernyataan tersebut karena

merokok sudah menjadi kebiasaan bagi informan gi&dang tidak tersedia rokok



informan secara otomatis tanpa difikirkan terlebidhulu akan membuat sendiri
rokok dari gulungan kertas yang berisi isi puntuogok bekas atau daun pisang
kering dengan tujuan agar bisa merokok.

5.3.3.9 Uang Jajan Yang Dihabiskan Informan Untuk Membeli Rokok

Uang jajan yang didapatkan informan setiap harirygag seharusnya
digunakan oleh anak untuk membeli jajanan yang lisagenyangkan perut justru
disalahgunakan oleh anak untuk membeli rokok yamgassekali tidak ada manfaat
untuk dirinya. Dari hasil penelitian menunjukkamms& informan setiap harinya
menghabiskan minimal setengah dari uang jajan ydihgrikan orang tua untuk
membeli rokok. Hal ini disebabkan lemahnya kontn@lng tua terhadap anak, orang
tua tidak begitu memperhatikan tingkah pola yantakdkan anaknya dalam
kehidupan sehari-hari.
5.3.3.10 Informan Merokok Yang Diketahui Orang Tua

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, seperangkainpean fungsi melekat
pada keluarga. Fungsi keluarga tersebut antara Iaiologis/reproduksi,
proteksi/perlindungan, ekonomi, edukasi, sosialisageksi, religi, rekreasi, dan
pengendalian sosial.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 5 ataO006% informan mengaku
mereka pernah tertangkap tangan oleh orang tuakeneeat sedang merokok. Pada
saat tertangkap tangan sedang merokok informan akengernah dimarahi dan
diperingatkan oleh orang tua mereka agar tidak menginya kembali.

Seperti yang diungkapkan oleh salah satu informan D



“Uku pernah kenleah inok ku gidang merokok, purikik inok ku tegoa.
Tapi udem ho inok ku cigey pernah kemleah ku mé&raj& kerno ku
galak merokok coa nak ipit umah.(Saya pernah ketahbu saya saat
sedang merokok, ibu saya hanya memarahi saya sgbenhetapi
sesudah itu ibu saya tidak pernah melihat saya $agit sedang merokok
karena saya sering merokok di tempat yang jauh dari
rumah).(Wawancara DU,2013).

Hal berbeda diutaraka oleh informan AR:

“uku coa pernah inok ngen bapak ku kemleah ku gidarerokok kerno
tobo bapak ku cep bilei alew me talang”.(Saya tigaknah dilihat oleh
ayah atau ibu saya saat sedang merokok karena dgahbu saya tiap
hari pergi ke kebun).(Wawancara AR, 2013).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkninimnya
pengawasan orang tua terhadap anak yang merokdRes#i Talang Pito. Dari 10
(sepuluh) informan hanya 5 atau 50,00 % informamgy@engaku pernah ketahuan
oleh orang tua mereka saat sedang merokok. Halkungguh ironis tentunya
mengingat rentang waktu informan dalam mengkonsuwigdk semuanya sudah
lebih dari satu tahun. Informan yang pernah ketaho@ng tuanya saat sedang
merokok, ada orang tua yang tidak memberikan sadgsi ada juga yang
memberikan sangsi. Dikaitkan dengan jumlah batakgk yang dikonsumsi ternyata
tidak terdapat hubungan yang signifikan diman&am@@ag mendapatkan sangsi dari
orang tua ternyata menghisap rokok dengan jumlaly y@mma dengan yang tidak

mendapatkan sangsi. Artinya larangan orang tuatdiseangsi tidak membuat anak

berhenti atau mengurangi jumlah rokok yang dihisap.

Sangsi yang diberikan orang tua ternyata tidak befaktif untuk
menghentikan atau mengurangi jumlah rokok yangrdikensi anak merokok. Salah

satu faktor penyebab anak Sekolah Dasar (SD) te&@mpgkonsumsi rokok karena



lingkungan pergaulan dan pertemanan mereka menalpep&luang untuk merokok.
Mereka bisa merokok dengan meminta pada temanlduwangkrong sepulang dari
sekolah. Sudah menjadi kebiasaan umum jika adarsgdeman merokok/memiliki
rokok mereka terbiasa menawari teman yang laira Biga anak yang tidak memiliki

rokok meminta rokok pada teman yang memiliki rokok.

5.3.3.11 Informan Yang Merokok Di Lingkungan Sekol&

Berdasarkan hasil penelitian 10 atau 100,00 % mméor mengaku belum
pernah merokok pada saat sedang berada di seko&akka selalu merokok pada
saat pulang dari sekolah dikarenakan takut ketabieinguru-guru mereka. Seperti
yang diungkapkan oleh salah satu informan AR:

“Amen merokok nak umah sekula uku debat ati, ulku woei be tew

gureu-gureu be uku lajeu coa menek”.(Kalau mergsatta saat berada

di sekolah saya belum pernah saya tidak beranitté&detahuan guru-

guru nanti saya tidak naik kelas).(Wawancara AR301

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkagkuimgan sekolah
mempunyai peranan yang sangat penting dalam méndmk. Jika di dalam
lingkungan diberlakukan aturan yang ketat maka -@mak akan takut untuk
melanggarnya. Seperti halnya di lingkungan Sekol@hsar (SD), karena adanya
peraturan-peraturan yang mengikat membuat anak-aeldolah takut untuk
melakukan tindakan yang melanggar termasuk merokdkgkungan sekolah. Hal
seperti itu seharusnya bisa juga diterapkan dkiingan keluarga. Dengan adanya
perhatian, sikap dan tindakan tegas dari orangténtunya akan membuat anak

mempertimbangkan untuk tetap merokok, mengurangigln rokok dan bahkan

mungkin berhenti merokok.



5.3.3.12 Kegiatan Yang Dilakukan Informan Saat Berkmpul Bersama Teman
Selain Dari Merokok
Anak usia Sekolah Dasar (SD) berada pada tahapadiaya senang bermain
dan bekerja dalam kelompok. Dari hasil penelitiaenomjukkan informan sering
melakukan kegiatan merokok sambil bermain dan m&kak aktivitas bersama
teman-temannya. Hal ini menunjukkan dari pergawdadgngan kelompok sebaya,
anak belajar aspek-aspek yang penting dalam pregsslisasi, seperti belajar
memenuhi aturan-aturan kelompok, belajar setia kawarmasuk kegiatan merokok
yang mereka lakukan dalam kelompok.
5.3.3.13 Gangguan Kesehatan Yang Dialami Informan Abat dari
Mengkonsumsi Rokok
Efek dari mengkonsumsi rokok menurut Tandra (2083Jah satunya yaitu
merusak organ Paru. Dari hasil penelitian menurgokR atau 20,00 % informan
mengaku mereka sering terserang batuk-batuk kdem@nyakan menghisap rokok.
Gejala batuk-batuk bisa jadi merupakan gejala agakorang yang merokok akan
terserang penyakit Paru. Seperti yang diugkapkaim €dlah satu informan LI:
“Uku wakteuho ade elah-elah gara-gara dew ige rkekg ku merokok
4 pun lajeu han ku elah coa lak kahen-kahen, adedeaningeu”.(Saya
dulu pernah terkena batuk gara-gara banyak merolkalya merokok 4
batang, sekitar seminggu batuk saya tidak sembuoibsk).(Wawancara
L1,2013)
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimaputlahwa efek/bahaya

dari rokok sudah mulai dirasakan oleh anak yangpkod. Akan tetapi hal tersebut

tidak membuat mereka jera, aktifitas merokok tedapng mereka lakukan. Hal ini



disebabkan faktor lingkungan pergaulan, ketidakfzra akan bahaya rokok, dan

minimnya pengawasan/perhatian orang tua terhadsp an



BAB VI

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydalg tklakukan, maka
dapat ditarik kesimpulan tentang perilaku merokdtaldngan anak sekolah dasar
dapat dideskripsikan meliputi:

a) Pengetahuan Dalam Perilaku Anak Merokok

Pengetahuan informan tentang merek-merek rokokaagbagus, informan bisa
dengan jelas menyebut nama-nama rokok. Akan tpeapupgetahuan informan dalam
hal penyakit yang ditimbulkan akibat mengkonsum&ok dan bahaya asap rokok
sangat minim, begitu juga dengan pengetahuan imlommengenai zat-zat berbahaya
yang terkandung di dalam rokok juga sangat mininmni&er informasi informan
dalam memperoleh informasi mengenai merek rokok lmdraya yang ditimbulkan
akibat mengkonsumsi rokok yaitu dari anggota kglaateman, media elektronik dan

media cetak.

b) Sikap Dalam Perilaku Anak Merokok

Semua informan mengaku merokok awalnya karena coba- Rasa ingin coba-
coba ini timbul disebabkan karena seringnya melibeing-orangnya disekitar
mereka merokok, informan juga mengaku sering meatdajpkan dari teman untuk
merokok. Selain itu hal yang juga tidak kalah pamtidalam mendorong terciptanya

perilaku merokok pada anak yaitu lemahnya pengawdaa keluarga informan. Hal



inilah yang membuat informan seperti ada ‘kelelaa8amelakukan aktivitas

merokok. Berdasarkan hasil penelitian sebanyaka 80,00 % anggota keluarga
dari informan adalah perokok, hal ini yang membpatsepsi informan tentang
bahaya dari merokok menjadi berbeda. Informan meggmp merokok bukan
sesuatu yang harus dihindari melainkan sudah mergathacam tradisi atau
kebiasaan dalam keluarga mereka. Selain itu, bawygaknggota keluarga di rumah
informan yang merokok juga menjadikan mayoritasi di@fiorman tidak pernah

terfikir bahaya yang akan ditimbulkan akibat menghkansi rokok.

c). Tindakan Dalam Perilaku Anak Merokok

Keseluruhan informan mengaku sejauh ini merekaokad& belum berani
secara terbuka di depan anggota keluarga merekiavitAk merokok dilakukan
informan masih secara sembunyi-sembunyi di tenmgrapat yang tertentu. Kalaupun
mereka melakukan aktivitas merokok di rumah, itakdikan saat anggota keluarga
sedang tidak berada di rumah. Aktivitas merokok sering dilakukan informan
sepulang dari sekolah bersama teman-teman. Juokak yang dihabiskan informan
setiap harinya bervariasi ada yang cuma 2 (duadngadan ada yang sampai
menghabiskan 5 (lima) batang lebih setiap harilR@kok informan dapatkan dari
uang jajan yang diberikan orang tua. Selain darmbedi sendiri informan juga
mengaku mendapatkan rokok dari teman dan mendckwkrmilik anggota keluarga
informan. Selain itu ada informan yang mengakungemembuat sendiri rokok dari
gulungan kertas. Semua informan mengaku menghabgi@aruh bahkan lebih dari

uang jajan mereka untuk membeli rokok setiap harir§ebanyak 5 atau 50,00 %



informan mengaku pernah ketahuan orang tua mereled sedang merokok.
Keseluruhan informan mengaku belum pernah merokiokindkungan sekolah.
Sebanyak 3 atau 30,00 % informan mengakui pernatgatemi gangguan kesehatan

seperti batuk-batuk akibat mengkonsumsi rokok.

6.2 Rekomendasi

Adapun rekomendasi yang dapat penulis berikan kegaduarga, guru,
masyarakat dalam perilaku merokok anak, yaitu:.

1. Perhatian atau peran orang tua dan seluruh angghiarga sangat diharapkan
dalam mengawasi tumbuh kembang anak agar funggsfleluarga terhadap
anak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Funigsirga yang dimaksud di
sini adalah fungsi edukasi dan sosialisasi. Dalamgdi edukasi keluarga
sebagai lingkungan pendidikan yang pertama bad daa merupakan situasi
pendidikan yang dihayati oleh anak, hendaknya paggota keluarga tidak
memberikan contoh yang tidak baik termasuk tidaippéaku merokok di
depan anak-anak. Dalam fungsi sosialisasi, keluag@punyai peran sebagai
penghubung anak dengan kehidupan sosial denganntamaosialisasaikan
kepada anak untuk berperilaku sesuai denganmitaidi dalam masyarakat,
termasuk mensosialisasaikan larangan anak untyletiaku merokok.

2. Diharapkan peran aktif para tenaga pendidik di lsékdalam menggalakkan
kampanye bahaya merokok bagi anak di sekolah-deko&eka. Hal ini bisa
dilakukan pihak sekolah dengan melakukan kerja sa®agan instansi

kesehatan yang terkait seperti Puskesmas setempat.



3. Diharapkan partisipasi masyarakat yang tinggalirdgikungan sekitar tempat
tinggal anak untuk ikut berperan aktif dalam mematangi perilaku merokok
dikalangan anak. Dalam hal ini masyarakat bisa ko&kn kerjasama dengan
pekerja sosial untuk berperan sebagai pendidi#ugatoj dengan cara
memberikan informasi tentang bahaya merokok aggadie peningkatan
kesadaran dan pengetahuan bagi anak untuk berherdkok. Selain sebagai
educatormasyarakat juga bisa menjalin kerjasama denganjped@sial untuk
berperan sebagdasilitator dalam hal ini melakukan pedampingan terhadap
anak yang merokok, dan berperan sebagai penyeghada konsultasi bagi
anak yang merokok.

4. Diharapkan kepada warga masyarakat yang memildkuing yang menjual
rokok hendaknya memberikan batasan kepada orang yagin membeli
rokok, pemilik warung diharapkan tidak menerimaajikeorang anak yang

masih di bawah umur ingin membeli rokok denganealagpapun.
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LAMPIRAN



PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara Dengan Anak

|. Karakteristik Informan

1. Nama

2. Usia

3. Jenis Kelamin

4. Usia Pertama Kali Merokok

5. Anggota Keluarga yang Merokok

6. Rentang Waktu Mengkonsumsi Rokok

7. Merek Rokok yang Dikonsumsi

8. Uang yang Dihabiskan Untuk Merokok Perhari

Il. Pertanyaan

a). Pengetahuan Anak yang Merokok

1. Merek rokok apa saja yang anda ketahui?....ccocoeeooo
2. Penyakit apa saja yang anda ketahui akibat merokok?2....................ccooo.
3. Zat apa yang terkandung dalam rokok dan dapat rbabyan apa zat
TEISEIUL? . ..
4. Darimana anda mendapatkan informasi-informasi tgntaerek dan bahaya

(101700 ] QTR



5. Seperti apa defenisi rokok menurut anda?..........ccccoooiiiiiiiiiiiiii

6. Rokok merek apa saja yang banyak dijual di waruaging di sekitar tempat
tiNGQal ANAA?........ooeiiiiiieee e

7. Apakah anda mengetahui kalau bahaya asap rokok lmukaa berbahaya
bagi orang yang sedang merokok akan tetapi berlbghgg bagi orang yang
berada di sSeKelilingnNya?.......coooeoi oo,

b). Sikap Anak yang Merokok

1. Apa yang membuat anda ingin Merokok?.......co i
2. Apa yang ada difikiran anda ketika sedang melidat@ang yang sedang
MEIOKOK?. ..ottt e ettt e e e e e e e e e ees
3. Ketika ada seseorang yang mengajak anda untuk olerb&gaimana
rEaKSI/TESPON ANUAZ.... et vmmmmmmms s s es e s e s s e s e e s e e e e e e e e s e e senennnnnes
4. Apakah anda pernah berfikir tentang bahaya/damgpiadkrbagi

[T E= 1 =1 0 PR TPTTR

2. Dengan siapa anda biasa melakukan aktivitas mePokoK..............ccccvvvvennnes

3. Pada saat kapan anda biasa melakukan aktivitaskot&..............coooeeeeenennn.



5. Dalam sehari biasanya berapa bungkus/batang aasia tmenghabiskan
FOKOK ..t ere ettt bttt ettt bbbt e e e nne e e e e e e e eeees
6. Darimana anda mendapatkan uang untuk membeli rakok?2........................
7. Bagaimana cara anda untuk mendapatkan rokKOK 2. ...ccoovveiiiiiiiiiiiinennnn.
8. Jika anda tidak memiliki uang untuk membeli rokaga yang anda
[AKUKBNT...cc e e
9. Apakah uang jajan yang diberikan orang tua andalusanda habiskan untuk
MEMDEN FOKOK?......oiiiieiiiie et
10. Apakah orang tua anda mengetahui kalau anda me?okp& yang mereka
[AKUKBN?....ccee e e
11. Apakah anda pernah tertangkap sedang merokok esaattebdi sekolah? Jika
pernah apa tindakan yang dilakukan oleh guru ddlabkanda?........................
12.Pada saat berkumpul bersama teman-teman, selaikokdnal apa yang
sering anda lakuKan?. ...
13.Apakah anda sudah pernah mengalami gangguan kasebeperti batuk-

batuk , sesak napas, atau cepat lelan?....evvviiiiiiiiiiiiieee



PEDOMAN OBSERVASI

A). Gambaran Umum Tempat Tinggal

Dalam penelitian ini penulis akan melakukan obsgrvaengenai perilaku
merokok di kalangan anak sekolah dasar (SD) dklingan sekitar tempat tinggal

anak yang meliputi :

1) Keadaan penduduk.

2) Taraf pendidikan penduduk.

3) Mata pencaharian penduduk.

4) Akses teknologi yang masuk desa.

B). Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga

Selain itu penulis akan melakukan observasi padadikd keluarga anak

sekolah dasar (SD) yang merokok yang meliputi :

1) Pekerjaan orang tua.
2) Pendidikan orang tua.
3) Tingkat perekonomian keluarga.

4) Pola asuh orang tua.



C). Sekolah

Selain di lingkungan sekitar tempat tinggal anak ¢@ada keluarga anak
sekolah dasar (SD) yang merokok penulis akan mktakwbservasi di sekolah

tempat anak yang merokok tersebut bersekolah ntetipberapa hal :

1) Keaktifan belajar di sekolah.
2) Kegiatan extrakurikuler di sekolah.
3) Peranan guru di sekolah.

4) Perilaku anak yang merokok terhadap teman-temadiingekolah.



Informan Saat Sedang Melakukan Aktivitas MerokoB&kitar Sungai




Peneliti Saat melakukan Wawancara Dengan Informan




Informan Saat Sedang Merokok Di Teras Ruko Di Pdiagguan (Pekan)




Tempat-Tempat Yang Biasa Digunakan Informan Untakokbk
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BERITA ACARA SEMINAR

Kami yang bertanda tangan di bawah ini :

1. Drs. Tamrin Bangsu, MKM { Moderator PU/PP )
2. Novi Hendrika Jayaputra,S.Sos, MPSSp ( Penguji/Pembahas )
3. Yessilia Osira,S.Sos,MP ( Penguji/ Pembahas)

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa pada hari ini Senin, 7 Oktober 2013 Telah diadakan
seminar proposal mahasiswa :

Nama . Mareni Puspiia Sari

NPM . D1AO0G9051

Tempat : Ruang Sidang Jurusan Iimu Kesejahteraan Sosial

Judul . Perilaku Merckok di Kalangan Anak Sekolah Dasar (Study Kasus Desa

. Talang Pito, Kec.Bermani Illr Kab. Kepahiang)
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Demikian berita acara ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bengkulu

Tand%crator dan Tim Penguji/Pembahas
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TiM PEMBAHAS
I. ’B%S Tasnoan Q:simsa, N . Kod

2. fedlia Osws, S-S0, ™MQ
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Jalan. Raya Kandang Limun Telp.21170 Fax (0736) 22105 Kode Pos 38371.A

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor: /¢ /UN30.5.JKS/PP/2013

tbungan dengan telah selesainyz seminar dan proposal telak diperbaiki (copy bukti
raikan terlampir), maka mahasiswa tersebut dibawah ini:

Nama Mareni Puspita Sari

NPM © D1A009051

komendast untuk melaksanakan penelitian

nkian rekomendasi im dibuat, agar dapat divergunakan sebagaimana mestinya

Bengkulu 31 Oktober 2613
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Telpon : (07365 21170 - 21038 Faksimile: (0736) 21038
Laman: www unib ae id e-mail. rekiorati@unib.ec.id

Nomor : 414 | /UN30.5EP/2013 4 November 2013
Lampiran : s
Hal . Izin Penelitian A

5 h R

Yih. Kepala Kantor Pzlayanan Perizinan Terpadu (1{P2T)

Provinsi Bengkulu.
2

Dengan ini kami sampaikan bahwa mabasiswa Fakulfas Ilmu Sosial dan Iimu  Politik
Universitas Bengkulu yang berikut

Nama : Mareni Puspita Sari
NPM : D1AN0905]
Jurusan'Prodi . Ilmwu Keseizhterzan Sosial

berencana melakukan soaclitian untuk Skripsinva dengan judul; “Periiaku Merokok Di
K=langan Anak Sekolah Dasar (Study Kasus : Desa Tealang Pito Kecamatun Bermani Ilir
Yabupaten Kepahiang) ™

Lokasi Peneiitian : Di Kabupater: Kepahiang.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon Saudara membert izin penelitian bagi mahasiswa
tersebut,

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

J

‘]jrsﬁ Pu’ilwadi;ka Tjahjono, M2

198702 1 002

~NIP 195
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' PEMERINTAH PROVINSI BENGKULU

KANTOR PELAYANAN PERIZINAN TERPADU

Pembangunan No. 1 Te!q)onlfax (0736) 23512 Kode Pos :

Dasar:

1z

Webs-aem 2.k kuly.go.id Blog: _RMMM;D_
BEHGKULU
REKOMENDAS!

Nomor : 503/ 7.8/ 26241 KP2T/ 2013
TENTANG PENELITIAN

Peraturan Gubemur Bengkulu Nomor 02 Tahun 2013 tanggal 18 Februari 2013 tentang Perubahan Atas
Peraturan Gubemur Nomor 07 Tahun 2012.. Tentang Pendelegasian Sebagian Kewenangan
Penandatanganan Perizinan dan Non (Bukan) Perizinan Pemerintah Provinsi Bengkulu Kepada Kepala
Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Provinsi Bengkulu.

Surat Dekan Fakultas limu Sosial Dan imu Politik Universitas Bengkulu (UNIB), Nomor : 4161/ UN30.5/ EP/
2013 Tanggal 4 November 2013 Perihal Rekomendasi Penelitian.

Permohonan Diterima Di KP2T Tanggal 6 November 2013

Nama / NPM . Mareni Puspita Sarif D1A00S051
Pekerjaan . Mahasiswa
Maksud . Melakukan Penelitian

Judul Proposal Peneliian  :  Perilaku Merokok Di Kalangan Anak Sekoiah Dasar ( Study Kasus :
Desa Talang Pito Kecamatan Bermani llir Kabupaten Kepahiang )

Daerah Penelitian . Kabupaten Kepahiang
{aktu Penefitian/Kegiatan : 6 November 2013 s/d 6 Desember 2013
Penanggung Jawab . Dekan Fakultas limu Sosial Dan limu Politik Universitas Bengkulu
(UNIB)

Dengan ini merekomendasikan penelitian yang akan diadakan dengan keteniuan

a.

Sebelum melakukan penelifian harus melapor kepada Gubemur/ Bupati/ Walikota Cq. Kepala
Badan/Kepala Kantor Kesbang Pol dan Linmas atau sebutan lain setempat.

Harus mentaati semua ketentuan Perundang-undangan yang berlaku.

Selesai melakukan penelitian agar melaporkan/menyampaikan hasil penelitian kepada Kepala Kantor
Pelayanan Perizinan Terpadu Provinsi Bengkulu.

Apabila masa beriaku Rekomendasi ini sudah berakhir, sedangkan pelaksanaan penelitian belum selesai,
perpanjangan Rekomendasi Penelitian harus diajukan kembali kepada instansi pemohon.

Rekomendasi ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidek beriaku, apabita temyata.pemegang surat
rekomendasi ini tidak mentaati/mengindahkan ketentuan-ketentuan seperti tersebut di atas.

Demikian Rekomendasi ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Bengkulu, 6 November 2013

KEPALA KANTOR

Tembusan disampaikan kepada Yih.

-—

Kepala Badan Kesbang Pol Provinsi Bengkulu

2. Kepala Badan Kesbang Pol Kabupaten Kepahiang

b

{UNIB)
4. Yang Bersangkutan

Dekan Fakultas limu Sosial Dan limu Politik Universitas Bengkulu



YABUPATEN KEPRHIAN( W

PEMERINTAH KABUPATEN KEPAHIANG |
i KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
'- { KESBANG POL

Komplek Perkantoran Pemda Kabupaten Kepahiang telp. ( 0732 ) 391601 Kode Pos 39172
KEPAHIANG - BENGKULU

REKCMERNDASI

Nomor: 070/ 2o /KBP /KPH/2013.
TENTANG PENELITIAN

1. Dasar Surat Rekomendasi Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Provinsi Bengkulu Nomor: 503 / 7.a /
2624 | KP2T /2013 Tanggal 6 Novembpr 2013 Perihal Izin Penelitian

Nama /NPM MARENI PUSPITA SARI/ D1A009051

Pekerjaan . Mahasiswa.

Jurusan . limu Kesejzhteraan Sosial

Maksud . Melakukan Penelitian.

Judul Proposal Penelitian . Perilaku merokok di Kalangan Anak Sekolah Dasar ( Study Kasus :
Desa Talang Pito Kecamatan Bermani liir Kabupaten Kepahiang )

Daerah Penelitian . Desa Talang Pito Kecamatan Bermani llir Kabupaten kepahiang.

Waktu Penelitian . 6 November 2013 s/d 6 Desember 2013.

Penangqung Jawab . Dekan Fakultas limu Sosial dan limu Politik Universitas Bengkulu
(UNIB).

2. Dengan ini menyetujui dan merekomendasikan penelitian yang diadakan dengan ketentuan :

a.  Sebelum melakukan penelitian harus melaporkan kepada tempat yang dituju.

b.  Harus mentaali kelentuan, peraturan perundang — undangan yang berlaku.

c. Selesai melakukan penelitian agar melaporkan hasil penclitian kepada Kantor Kesbang Pol
Kabupaten Kepahiang.

d. Apabita masa berlaku Rekomendasi ini sudah berakhir, sedangkan pelaksanaan penelitian belum
selesal, peipanjangan Rekomendasi Penelitian harus diajukan kembali kepada Instansi yang
memberkan Rekomendasi.

e. Rekomendasi ini akan dicabut kembali dan dinyalakan tidak berlaku, apabila temyata pemegang
surat rekomendasi ini sudah seiesai melaksanakan penelitian atau tidak mentaati/mengindahkan
ketentuan — ketentuan seperti tersebut diatas.

3. Demikian Rekomendasi ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan sebagaiinana mestinya.

Kepahiang, 12 November 2013

SATUAN BANGSA dan POLITIK

e

Tembusan : Disampaikan Kepada Yih,

Bupati Kepahiang ( Sebagai Laporan ).

Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Terpadn Propinsi Bengkulu.
Camat Bermani llir Kab. Kepahiang.

Kepala Desa / Lurah Talang Pito Kecamatan Bermani ifir.
Dekan Fakultas Iiniu sosial dan llmu Politik Universitas Bengkulu { UNIB ).
Yang Bersangkutan.

U I



PEMERINTAH KABUPATEN KEPAHIANG
KECAMATAN BERMANI ILIR

Jalan Liutas Batu Bandung -Keban Agung Km.1 Desa Keban Agung Kp.39174
KEBAN AGUNG

REKOMENDASI

Nomeor: 070/22c/ BI / 2013

TENTANG PENELITIAN

1. Dasar Surat Rekomendasi Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Provinsi Bengkulu
Nomor:503/7.a/2624/KP2T/2013 Tanggal 06 November 2013 dan Surat Rekomendasi
Kantor Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Kepahiang Nomor:070/305/KBP/KPH/2013
Tanggal 12 November 2013 Peihal Izin Penelitian

Nama/NPM : MARENI PUSPITA SARI /DIA009051
Pekerjaan : Mahasiswa

Jurusan : Ilmu Kesejahteraan Sosial

Maksud " : Melakukan Penelitian

Judul Proposal Penelitian : Perilaku Merokok di Kalangan Anak Sekolah Dasar
( Study Kasus: Desa Talang Pito Kecamatan Bermani llir

Kabupaten Kepahiang )
Daerah Penelitian : Desa Talang Pito Kecamatan Bermani 1lir Kabupaten Kepahiang
Waktu Penelitian : 06 November 2013 s/d 06 Desember 2013
Penanggung Jawab : Dekan Fakultas Ilmm Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Bengkulu (UNIB )

2. Dengan ini menyctujui dan merekomendasikan penelitian yang diadakan dengan ketentuan:

a. Sebelum melakukan penelitian harus melaporkan kepada tempat yang dituju.

b. Harus mentaati ketentuan,peraturan perundang-undangan ysng berlaku.

c. Selesai melakukan penelitian agar melaporkan hasil pen-litian kepada Kantor Camat
Kecamatan Bermani Jlir.

d. Apabila masa berlaku Rekomendasi ini sudah berakhir,sedangkan pelaksanaan
penelitian belum selesai,perpanjangan Rekomendasi Penelitian harus diajukan kembali
kepada instansi yang memberikan Rekomendasi.

e. Rekomendasi ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang surat rekomendasi ini sudah selesai melaksanakan penelitian atau tidak
mentaati/mengindahkan ketentuan-ketentuan seperti tersebut diatas.

3. Demikian Rekomendasi ini dikelvarkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Keban Agung, 14 November 2013

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1. Bupati Kepahiang ( Sebagai laporan ).

2. Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Kab. Kepahiang.

3. Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Iimu Politik Universitas Bengkulu ( UNIB )
4. Yang bersangkutan



PEMERINTAH KABUPATEN KEPAHIANG
KECAMATAN BERMANI ILIR

DESA TALANG PITO
JI. Raya Lintas Pagar Alam Kepahiang Desa Talang Pito

SURAT KETERANGAN
Nomor: / / / / 12013

/Y5108 [6E~T7/67 f25,3
Yang bertandatangan di bawah ini Kepala Desa Talang Pito menerangkan bahwa

berdasar pada :
2. Surat izin penelitian dari Fakultas [imu Sosial dan Hmu Politik Universsitas
Beagkulu No. 4161/UN30.5/EP/2013 tanggal 4 November 2013.
b. Surat Rekomendasi Penelitian dari Camat Kecamatan Bermani [ir Kabupaten
Kepahiang No.070/200/B1/2013

Bahwa nama yang tersebut dibawah ini:

Nama : MARENI PUSPITA SARJ

NFM : D1A0C9051

Fakuitas : [lmu Sosial dan limu Politik (FISIP) Universitas Bengkulu

Alamat : Desa Pagar Agung ¥.ecamatan Bermani liir Kabupaten
Kepahiang

Pekerjaan : Mahasiswa

Judul : Perilaku Merokok di Kalangan Anak Sekolah Dasar (SD)
(Study Kasus Desa Talang Pito, Kecamatan Bermani Ilir
, Kabupaten Kepahiang)

Daerah Penelitian : Desa Talang Pito, Kecamatan Bermani Ilir, Kabupaten
Kepahaing

Lama Penelitian : 2 (dua) Bulan

Orang yang bersangkutan memang benar telah melaksanakan penelitian di Desa
Talang Pito Kecamatan Bermani lir Kabupaten Kepahiang. Demikian svrat keterangan ini
kami buat dengan sebenamya untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.




